Part 1 MENUNGGU 
"Masih belum datang juga?" 


"Belum," jawab Tiara. Dari nada bicaranya jelas sekali kalau 
dirinya cemas. Pandangannya masih tertuju ke luar jendela 
menantikan sosok yang ditunggunya datang. 


"Mungkin sebentar lagi dia datang." 


Tiara membalikkan badan. Ditatapnya mata teduh Papanya, 
berharap semoga keteduhan itu memberikan sedikit 
ketenangan di hatinya. 


"Kalau dia nggak datang gimana, Pa?" 


"Ya berarti kamu nggak jadi nikah," kata Pak Bimo santai. 
Dia tertawa begitu melihat Tiara memonyongkan bibirnya. 


"Tiara mau nikah, Pa. Berarti dia harus datang," kata Tiara 
masih cemberut. 


"Papa kan cuma menjawab pertanyaan kamu. Kalau dia 
nggak datang buat jemput kamu di sini, ya berarti acara 
pernikahannya batal kan?Memangnya kamu mau nikah 
sama jendela yang dari tadi kamu liatin itu? Atau mau nikah 
sama kursi? Sama meja? Atau sama tukang bakso 
langganan kamu itu?" ucap Pak Bimo dengan wajah pura- 
pura serius. 


Tiara tertawa. Papanya memang selalu bisa membuat 
suasana menjadi cair. 


"Nikahnya ya sama oranglah, Pa. Masa sama benda. Nah 
kalau si Abang bakso itu mah udah punya cucu. Nanti aku 
langsung dipanggil nenek kalau nikah sama dia." 


Mereka berdua kembali tertawa. 


"Ya sudah, kita tunggu saja kalau begitu. Kalau dia lelaki 
yang bertanggung jawab, pasti dia akan datang." 


Pak Bimo sengaja menutupi rasa cemasnya di hadapan 
Tiara. Orang tua mana yang tidak ingin anaknya menikah 
lalu hidup bahagia. Namun, keadaan saat ini memang 
membuat jantung siapapun bekerja lebih cepat. Seluruh 
anggota keluarganya juga merasakan hal yang sama. Jika 
Tiara tidak jadi menikah, seluruh keluarga besarnya akan 
menanggung malu. 


Pak Bimo mengelus lembut puncak kepala putrinya lalu 
meninggalkannya sendiri di kamar. Setelah Papanya 
menutup pintu, Tiara membalikkan tubuhnya dan kembali 
memandang ke luar lewat jendela besar di kamarnya. 
Bastian harus datang. Hari ini adalah hari bersejarah untuk 
mereka berdua. Hari di mana mereka akan mengikat janji 
sehidup semati sampai maut memisahkan. Janji untuk hidup 
bersama sampai tak ada gigi yang bersisa dan terbentuk 
kawah yang dalam di pipi mereka berdua. Ya, Bastian harus 
datang. Segera. Tiara sudah tidak sabar untuk merayakan 
momen berharga ini. 


Tiara melirik jam dinding di kamarnya, sudah setengah jam 
lebih dia berdiri menanti Bastian. Tetapi, lelaki itu tak juga 
nampak batang hidungnya. Tersisa dua puluh lima menit 
lagi dan acara pemberkatan nikah akan dimulai. Saat ini 
pasti sudah banyak orang berkumpul di gereja dan menanti 
kedatangan mempelai. Seharusnya dia sudah berangkat ke 
gereja sekarang bersama Bastian dan juga anggota 
keluarganya. 


Perasaan Tiara mulai tak karuan. Dia mondar mandir di 
dalam kamarnya. Ekor gaun pengantinnya dengan setia 


mengikuti langkah kakinya. Tiara menggigit bibir bawahnya. 
Tangannya mulai berkeringat. 


Bastian ke mana sih? Di hari penting kayak gini bisa-bisanya 
datang telat. 


Tiara mengambil ponsel di atas nakas dan menghubungi 
Bastian, tapi teleponnya tidak diangkat. Tiara mencoba 
menghubungi Bastian lagi, tapi tetap tidak diangkat. 


Tiara meletakkan ponsel di atas nakas dan berjalan menuju 
meja rias. Tenggorokannya terasa kering. Dia mengambil air 
mineral yang tadi diletakkan mamanya dan meminumnya 
dengan sedeton. Noda lipstik menempel di sedotan putih itu 
ketika Tiara selesai minum. Tiara kembali mengambil ponsel 
dan mencoba menghubungi Bastian lagi. 


Plis, angkat teleponnya dong Bastian.... Jangan bikin gue 
panik begini. 


Hasilnya tetap sama. Lelaki yang akan menjadi suaminya itu 
tidak menjawab panggilan telepon darinya. Bahkan, tidak 
ada kabar tentang keberadaan Bastian. 


Part 2 OBROLAN 


Tiara membalikkan badan ke arah pintu kamarnya yang 
kembali terbuka. Lelaki berkemeja putih menghampiri Tiara 
sambil memasang kancing lengan bajunya. Rambutnya 
tertata rapi. 


"Kenapa belum datang juga tuh orang?" 
"Nggak tahu. Gue telpon dari tadi juga nggak di angkat." 


Leo memandang wajah adik perempuannya. Wajahnya 
sungguh tidak bersahabat. Kesal dan takut berkolaborasi 
menghilangkan senyum di wajah cantik Tiara. Leo bisa 
membaca perasaan adiknya yang campur aduk dan dia 
amat tidak suka melihatnya. 


"Kalau Bastian nggak datang gimana, ya?" tanya Tiara 
cemas. Leo menatap keluar jendela. Dia membetulkan letak 
kacamatanya yang sedikit turun dengan telunjuk. Tiara ikut 
berdiri di sampingnya dan melihat ke arah pintu pagar 
rumahnya. 


"Dia harus datang." 


"Gue tuh nanya, kalau Bastian nggak datang gimana?" Tiara 
menoleh ke arah Leo. 


"Gue nggak mau tahu, dia harus datang." 


"Ah susah ngomong sama lo. Jawaban lo selalu nggak jelas." 
Tiara menyandarkan punggungnya di kaca jendela. 


"Ya itu jawaban gue. Dia harus datang. Gue nggak mau lihat 
adik gue dikecewakan. Awas aja kalau sampai dia nggak 
datang!" 


"Kalau dia nggak datang memangnya lo mau ngapain dia?" 
tanya Tiara lagi. 


"Lo nggak perlu tahu. Pokoknya gue akan selesaikan dengan 
cara laki-laki." 


"Omongan lo makin nggak jelas deh. Jangan-jangan lo 
begini gara-gara gue langkahin buat nikah duluan ya?" 
ledek Tiara lalu tertawa. Leo melirik ke arah Tiara. Sebelah 
alisnya terangkat. 


"Ya nggak juga keles. Kalau lo nungguin gue buat kawin 
duluan, bisa expired lo!" 


"Nakal... nakal... nakal...!" kata Tiara sambil memukul-mukul 
lengan kakak lelakinya. Mereka berdua tertawa lepas. 


Leo lalu berdiri di hadapan Tiara dan memegang puncak 
kepala adiknya itu. Matanya memancarkan permohonan 
tulus. Tiara menguatkan hatinya untuk mendengarkan 
wejangan sang Kakak tercinta. 


"Kalau lelaki itu nggak datang, gue minta sama lo, jangan 
sedih. Jangan nangis! Lelaki di dunia ini bukan cuma dia. 
Masih ada Mang Jajang, tukang bakso langganan lo." 


Tiara membelalak. 


"Kurang asem lo! Gue udah serius malah lo bercandain," 
gerutu Tiara sambil memukul lengan kakak lelakinya sekuat 
tenaga. 


"Aww, sakit tahu!" teriak Leo kesakitan sambil memegangi 
tangannya. Tiara hanya tertawa melihat reaksi Leo. 


"Gue nggak mau lo sedih. Tetap tersenyum, walaupun 
seandainya bedebah itu nggak datang," ucap Leo serius 


sambil mengelus-elus lengannya yang masih terasa sakit. 


"Bang, kayaknya otak lo kurang setengah ons deh. Dari tadi 
omongan lo ngaco." 


"Ternyata bukan cuma badan lo doang yang berat, ya. Kata- 
kata lo juga berat kayak timbangan pasar," celetuk Leo. 


"Ah nggak asik lo mainnya! Pake bawa bawa berat badan 
segala," keluh Tiara. 


"Dih, lo yang mulai duluan, malah lo yang ngambek! Udah 
nggak usah cemberut gitu, ntar make up lo ngelotok kayak 
cat tembok." Leo tertawa terbahak-bahak sampai perutnya 
terasa sakit. Tiara mencubit lengan Leo sekuat tenaga demi 
melampiaskan kekesalannya. 


"Woi... sakit woi... lepasin!" teriak Leo kesakitan. 


"Rasain lo. Makanya jangan ngejek-ngejek gue!" kata Tiara 
masih sambil mencubit Leo. 


"Parah lo, ah. Belum nikah aja udah KDRT. Bisa mati berdiri 
nie kayaknya Bastian sama lo!" jerit Leo. 


Sebenarnya Leo bisa saja membalas keisengan Tiara, tapi 
dia memilih tidak melakukannya. Orang tuanya 
mengajarkan untuk tidak menyakiti perempuan, terutama 
adiknya sendiri. 


Part 3 AKHIRNYA ... 


"Kenapa sih lo nggak pernah bersikap baik sama dia?" tanya 
Tiara lalu melepaskan cubitannya. 


"Karna gue nggak suka sama dia. Di hari penting kayak gini 
aja dia datang telat. Lelaki apaan tuh kayak gitu?" jawab 
Leo sambil mengelus lengannya yang terasa perih. 


"Tapi kan dia sekarang calon adik ipar lo." 


Adegan saling ledek itu akhirnya harus berakhir ketika 
terdengar suara ribut-ribut dari lantai bawah rumah mereka. 
Leo kembali melihat keluar jendela, sebuah sedan putih 
yang dihias dengan pita pink dan rangkaian bunga 
beraneka warna terparkir di depan rumah mereka. 


"Akhirnya si Keong datang juga!" kata Leo sambil 
mendengus. 


Tiara ikut melihat ke luar jendela. Hatinya berbunga-bunga 
ketika melihat mobil pengantin di depan rumahnya. Bastian 
datang. Itu berarti pernikahannya akan segera di 
laksanakan. 


"Gue turun dulu, ya. Lo diem-diem aja di sini. Gue mau buat 
perhitungan sama dia. Jadi laki-laki kok nggak on time 
banget. Dasar Keong!" 


Belum sempat Tiara menjawab, Leo sudah menghilang dari 
dalam kamarnya. Tiara tersenyum sambil mengelus lembut 
perutnya. 


aaa 


Lantai bawah rumah Tiara begitu ramai. Sambil menuruni 
anak tangga, Leo bisa mendengar semua orang yang 
menanyakan alasan keterlambatan Bastian. Tepat di anak 
tangga terakhir, Leo melihat Bastian yang hanya tertawa 
salah tingkah menghadapi serbuan pertanyaan dari 
keluarga Tiara. Sepertinya Bastian bingung mau menjawab 
pertanyaan yang mana terlebih dahulu. Saat ini dirinya 
sudah seperti artis internasional yang diserbu wartawan 
untuk mendapatkan berita. 


Leo berusaha menerobos kerumunan keluarga besarnya 
untuk mendekati Bastian. Dia berdiri tepat di depan lelaki 
berjas hitam yang sebentar lagi akan resmi menjadi adik 
iparnya. Tangan kanannya meremas bahu kiri Bastian. Kalau 
bukan karena tatapan tajam Leo, hampir saja Bastian 
menjerit kesakitan. 


"Jangan sampe lo ngecewain adek gue. Kalau sampe itu 
terjadi, gue sendiri yang bakalan cabut nyawa lo! Paham 
lo?" ancam Leo sambil memandang Bastian tajam. Seluruh 
mata memandang mereka berdua. Keluarga besar Tiara tahu 
kalau Leo tidak main-main dengan perkataannya. 


"Oke, Bro. Gue jamin Tiara bakal bahagia," jawab Bastian 
sambil berusaha menahan sakit di pundaknya. 


"Oke. Gue mau lo buktiin kata-kata lo barusan!" 


Suara hak sepatu Tiara yang beradu dengan lantai keramik 
menarik perhatian semua orang yang ada di sana. Mereka 
serempak mengalihkan pandang ke sumber suara. Di sana 
Tiara berjalan menuruni anak tangga. Dia begitu anggun 
dalam balutan serba putih. Make up naturalnya semakin 
memancarkan aura cantiknya. Tiara berjalan dengan sangat 
hati-hati. Jangan sampai ia tergelincir dan akhirnya bukan 
hanya membahayakan dirinya sendiri tapi juga janin dalam 


kandungannya. Rahasia besar yang sengaja 
disembunyikannya dari semua orang, kecuali Bastian. 
Hanya mereka berdua yang tahu perihal malaikat kecil yang 
Kelak nanti akan lahir ke dunia. 


Bastian terpana melihat penampilan Tiara. Dia terpukau 
melihat kekasih hatinya yang begitu menawan. Bastian 
melangkah ke arah tangga hendak menghampiri Tiara, tapi 
telapak tangan Leo mendarat di dadanya. Seketika 
langkahnya terhenti. 


"Diem di situ lo!" kata Leo. 


Pak Bimo mengulurkan tangannya dan disambut dengan 
sebuah senyuman manis yang terukir di wajah Tiara. Dia 
memegang tangan Papanya dan berjalan mendekati seluruh 
anggota keluarganya. 


Part 4 BOHONG 


Sedan putih membawa Tiara dan Bastian ke gereja. Anggota 
keluarga lainnya mengikuti mereka dari belakang. Jalanan 
Jakarta tidak terlalu ramai seperti biasanya. Mungkin karena 
hari libur, jadi banyak orang yang menggunakan waktunya 
untuk beristirahat di rumah. Tiara memandang Bastian 
sambil tersenyum, lelaki itu tampak begitu tampan. Bulu- 
bulu halus di wajahnya telah di cukur bersih. Bastian 
menggenggam tangan Tiara. 


"| love you," bisik Bastian sambil meremas lembut tangan 
calon istrinya itu. Wajah Tiara memerah mendengar 
perkataan Bastian. Senyuman manis terukir di wajah Tiara. 


Ponsel Bastian berdenting, menandakan ada pesan masuk. 
Dirogohnya ponsel berlayar datar itu dari saku jasnya dan 
membuka pesan yang masuk. 


Nania: Kamu di mana, Bas? 


Bastian buru-buru menutup ponsel dan kembali 
memasukkannya ke saku jas. 


"Pesan dari siapa, Bas?" tanya Tiara ingin tahu. 


"Bukan dari siapa-siapa," jawab Bastian sedikit terkejut 
karena tidak menyangka kalau Tiara memperhatikannya. 
"Kamu cantik sekali hari ini," katanya lagi mencoba 
mengalihkan perhatian Tiara. Mendengar pujian seperti itu 
membuat wajah Tiara kembali bersemu. Tapi, hanya sesaat 
karena Bastian kembali membuka ponselnya dan membaca 
pesan yang masuk secara berturut-turut. 


Nania: Bas, kamu di mana? 


Nania: Bas, balas pesan aku dong! 
Nania: Bas, please, jangan diam aja! 


Nania: Bas, kenapa pesanku cuma kamu read? Balas dong, 
Bas! Kamu jangan coba-coba kabur ya! Kamu harus 
tanggung jawab! 


Rahang Bastian mendadak menegang. Dia menggenggam 
ponselnya dengan erat, sementara tangan lainnya terkepal. 
Melihat perubahan itu, Tiara mendekat ke arah Bastian dan 
hendak membaca pesan yang masuk ke ponsel calon 
suaminya. 


"Pesan dari siapa sih? Liat dong, Bas," kata Tiara penasaran. 


Setengah terkejut, Bastian membuat mode silent di 
ponselnya dan memasukkan benda berlayar datar itu ke 
sakunya. Pesan dari Nania pasti tidak akan masuk lagi 
setelah ponselnya benar-benar dalam keadaan mati. 


"Tagihan kartu kredit. Katanya aku masih punya utang, 
padahal udah lunas dari tahun lalu. Ngeselin, kan?" jawab 
Bastian sambil berusaha menutupi kebohongannya. 


Tiara membetulkan posisi duduknya dan bersandar di jok 
mobil. 


"Iya. Kalau begitu sih Ngeselin banget. Makanya aku nggak 
pernah mau punya kartu kredit. Banyak orang yang 
akhirnya dikejar-kejar utang. Awalnya sih enak, tinggal 
gesek-gesek aja kalau mau sesuatu, nah pas bayarnya tuh 
yang nyesek." 


"Iya, makanya aku juga udah nggak mau pake kartu kredit 
lagi." 


Bastian tersenyum lembut dan kembali menggenggam 
tangan Tiara. Sisa perjalanan menuju gereja mereka 
habiskan dalam diam. 


KKK 


Rasa mual mendadak naik ke kerongkongan. Padahal hari 
masih subuh, belum ada makanan atau minuman apa pun 
yang masuk ke lambung Nania. Dia menyingkapkan selimut 
dan berlari secepat mungkin ke wastafel. Cairan bening 
keluar dari mulutnya. 


"Kamu kenapa, Sayang?" 


Tidak ada jawaban dari dalam kamar mandi. Yang ada hanya 
suara Nania yang masih muntah-muntah dan kucuran air 
kran. Setelah mengelap bersih mulutnya, Nania kembali ke 
kasur dan memeluk erat pria di sampingnya yang dibalas 
dengan belaian lembut di puncak kepalanya. 


"Kamu kenapa?" 


"Nggak tahu nie, Bas. Udah beberapa hari ini aku ngerasa 
nggak enak badan. Setiap pagi pasti muntah." 


"Kamu masuk angin mungkin." 
"Bisa jadi." 


Nania melepaskan pelukannya dan kembali ke toilet karena 
merasa hendak buang air kecil. Nania menampung air 
seninya, lalu menggunakan alat tes kehamilan yang 
dibelinya di apotik. Nania sesungguhnya sudah merasa 
curiga kalau ada sesuatu yang berbeda dengan dirinya. Dia 
sudah mencoba membuang jauh-jauh pikiran itu, tetapi 
tetap saja rasa penasaran masih menggelayut. Kalau 


memang hanya masuk angin biasa, kenapa tubuhnya tetap 
terasa tidak enak selama berhari-hari. 


Nania melihat hasil yang terpampang di alat tes kehamilan. 
Ada dua garis di alat itu yang menunjukkan kalau dirinya 
hamil. Matanya terbuka lebar, terkejut dengan hasil yang 
didapatnya. Buru-buru dia kembali ke kamar dan 
menghampiri Bastian yang masih terbaring di kasur. 


"Bas, coba liat ini. Aku hamil." 


Part 5 TERKEJUT 


Setengah terkejut, Bastian bangun dan duduk di tempat 
tidur. Selimut masih menyelimuti bagian kakinya. Setelah 
dua bulan lalu Tiara memberitahukan kalau dirinya hamil, 
saat ini giliran Nania yang hamil. Kehamilan Tiara memang 
membuat Bastian terkejut, tapi dia tidak terlalu 
merisaukannya karena acara pernikahan mereka sudah 
dipersiapkan sejak enam bulan sebelumnya. Walaupun Tiara 
hamil, toh pada akhirnya mereka akan menikah. Namun, 
dengan Nania, tidak pernah terlintas sedikit pun di 
benaknya kalau perempuan itu juga akan hamil. Dan 
sialnya, berita itu didengarnya pada hari di mana dia akan 
melangsungkan pernikahannya dengan Tiara. 


"Kita bicarakan itu nanti," kata Bastian mencoba 
mengalihkan perhatian Nania. 


"Kamu pasti nikahin aku kan, Bas?" tanya Nania. 
Perasaannya campur aduk dan dia butuh kepastian dari 
Bastian sebelum lelaki itu meninggalkan rumah 
kontrakannya. 


"Kita bahas nanti ya, Sayang. Sekarang aku mau siap-siap 
kerja. Hari ini toko dapat banyak pesanan kue untuk acara 
pernikahan." Bastian tersenyum dan mencubit lembut pipi 
Nania. 


Setelahnya, Bastian buru-buru ke kamar mandi. Di bawah 
kucuran air yang mengalir dari shower, otaknya terus 
bekerja. Dia harus segera menemukan cara untuk tidak 
memenuhi permintaan Nania. Lagipula mana mungkin dia 
memiliki dua orang istri dalam waktu bersamaan. Setelah 
selesai mandi, Bastian bersiap menuju toko kue tempatnya 
bekerja. 


"Aku berangkat kerja dulu, ya." 


"Iya, hati-hati di jalan. Nanti malam kita bahas semuanya, 
kan?" harap Nania. 


"Pasti." 


Bastian mencium lembut kening Nania, lalu meninggalkan 
rumah perempuan yang bekerja sebagai perawat itu. Dia 
bergegas menuju bridal, tempatnya menyewa pakaian 
untuk pernikahannya siang ini. 


kakak 


Nania sedang merapikan rumah ketika dilihatnya dompet 
Bastian tertinggal di atas nakas di samping tempat tidur. 
Setelah selesai merapikan semuanya, Nania berangkat ke 
toko kue tempat Bastian bekerja. Dia berniat 
mengembalikan dompet itu. Ada banyak kartu penting di 
dalamnya yang sewaktu-waktu bisa saja dibutuhkan oleh 
Bastian. 


Nania melihat ke dalam sebuah toko kue melalui jendela 
kaca lebar yang menjadi dinding terluar toko itu. Dari 
posisinya berdiri Nania dapat melihat aktivitas para pelayan 
toko yang sedang melayani pelanggan. Berbagai macam 
kue basah dan kering terpampang di dalam etalase kaca. 
Ada pula berbagai macam cake dan tart yang turut dipajang 
di sana. Aroma bolu yang sedang di panggang dalam oven 
sangat menggiurkan. 


Nania celingak-celinguk dari luar toko mencari sosok 
Bastian. Sampai akhirnya dia dikejutkan oleh suara seorang 
pria yang mengenakan seragam dari toko kue tersebut. 


"Cari siapa, Mba?" tanya lelaki itu ramah. 


"Maaf, saya mencari Bastian. Apa dia ada?" 
"Bastian cuti nikah tiga hari, Mba." 


"Apa? Nikah?" tanya Nania. Dia sangat terkejut mendengar 
perkataan lelaki itu. 


"Iya, Mba. Hari ini dia nikah. Memang Mba nggak tahu?" 


"Saya sama sekali nggak tahu. Kalau boleh saya tahu, acara 
pernikahannya diadakan di mana, ya?" selidik Nania. 


"Sebentar, saya ambilkan undangannya." 


Lelaki itu masuk ke dalam toko dan menghampiri seorang 
kasir. Mereka tampak bercakap-cakap. Tak lama kemudian 
kasir itu menyerahkan undangan. Dan sekarang undangan 
itu berada di tangan Nania. 


Matanya tidak salah melihat. Foto lelaki yang berada di 
undangan itu benar Bastian yang dikenalnya. Tapi siapa 
perempuan di sampingnya? Berdasarkan apa yang tertulis 
di kertas itu, namanya Tiara. Nania sama sekali tidak 
mengenalnya. Perasaannya kini tak menentu. Marah, sedih, 
dan kesal semuanya berbaur menjadi satu. Tangannya 
sudah hendak meremas undangan itu, tapi dibatalkannya. 


Dia harus buru-buru ke tempat itu sebelum pernikahan 
Bastian berlangsung. Pernikahan itu tidak boleh terjadi. 
Bastian harus bertanggung jawab atas kehamilannya. 
Setelah mengucapkan terima kasih, Nania memesan taksi 
online menuju alamat yang tertera di undangan. Sepanjang 
perjalanan Nania mengirimkan pesan pada Bastian, tapi tak 
satupun yang berbalas. 


Part 6 HARI H 


Tiara dan Bastian turun dari mobil. Mereka berjalan ke arah 
taman yang terletak di samping gedung gereja. Taman 
dengan bunga beraneka warna itu memang sering dipakai 
oleh pasangan pengantin yang ingin melangsungkan 
pernikahan dengan tema outdoor. Bila sedang tidak dipakai 
untuk acara pernikahan, taman itu biasanya digunakan oleh 
para jemaat untuk sekedar duduk-duduk atau 
menenangkan diri. Namun, ada juga yang berdoa di sana. 
Dinding-dindingnya terbuat dari semen yang sengaja tidak 
dipoles halus, meninggalkan tekstur kasar yang justru 
menjadikannya tampak berseni. Di dinding itu pun dipasang 
lampu-lampu taman dan ditanami tanaman menjalar. 
Beberapa patung berdiri kokoh mempercantik penampilan 
taman tersebut. Alunan musik instrumen yang terdengar 
dari speaker yang tergantung di dinding turut menjadikan 
suasana begitu tenang. 


Bastian berjalan lebih dulu ke altar. Sambil terus 
melangkah, dia memeriksa kembali ponselnya, ada satu 
pesan masuk dari Nania. Dia tidak berniat membacanya dan 
memutuskan menekan tombol off lalu memasukkan 
ponselnya ke dalam saku jas. Setidaknya dirinya aman dari 
gangguan Nania untuk beberapa jam ke depan. 


Seluruh tamu undangan berdiri begitu Tiara yang 
digandeng oleh Pak Bimo melewati kursi-kursi kayu 
berwarna coklat tanpa sandaran yang dihiasi bunga lili 
putih. Daun-daun hijaunya memberikan kesegaran bagi 
setiap yang memandangnya. Untung tadi Leo menghubungi 
pihak gereja untuk meminta para undangan supaya jangan 
pulang dulu. Pernikahan adiknya akan tetap berlangsung 
meskipun dimulai sedikit terlambat. 


Pak Bimo mengelus lembut tangan Tiara yang terbungkus 
sarung tangan putih. Lelaki itu seperti menangkap 
ketegangan yang dirasakan oleh putrinya. Tiara menoleh ke 
arah ayahnya. Dia mendapatkan senyuman tulus dari Pak 
Bimo yang sangat menenangkan hati. 


Di depan altar, Bastian pun tak kalah tegang. Pikirannya tak 
karuan. Bukan hanya karena dirinya akan mengucapkan 
janji pernikahan tapi juga teringat perkataan Nania yang 
memberitahukan kehamilannya. Seandainya perempuan itu 
tak hamil, Bastian sudah berencana mengakhiri 
hubungannya dengan Nania dan membangun keluarga 
yang harmonis dengan Tiara. Apalagi sekarang Tiara juga 
mengandung anaknya. 


Para tamu undangan kembali duduk begitu Tiara sampai di 
altar dan berdiri bersisian dengan Bastian. Kidung pujian 
dilantunkan, acara pemberkatan nikah pun dimulai. Semua 
yang hadir di acara pernikahan Tiara dan Bastian turut 
bernyanyi dengan semangat. Para fotografer dan sebagian 
teman turut mengambil foto pasangan yang sedang 
berbahagia itu. Cuaca yang cerah pun seakan mendukung 
pernikahan mereka. 


Pendeta yang akan memimpin acara pemberkatan nikah 
maju ke depan. Bastian dan Tiara semakin tegang. Sebentar 
lagi mereka akan resmi menjadi suami istri. Pendeta 
meminta Tiara dan Bastian untuk berdiri berhadapan. 
Sebelum mereka saling menyematkan cincin, pendeta 
meminta keduanya untuk mengucapkan janji nikah. 


Bastian memegang kedua tangan Tiara dan memandangnya 
lembut. Bastian diam sebentar lalu menarik napas sebelum 
mengucapkan kalimat yang telah di hafalnya selama 
seminggu belakangan ini. 


"Saya, Bastian Wiguna, menerima Tiara Larasati seba...." 


"TUNGGU!" Teriak seorang perempuan dari pintu masuk 
menuju taman. Semua yang ada di sana menoleh ke sumber 
suara, tak terkecuali Bastian. Betapa terkejutnya lelaki itu 
pada apa yang dilihatnya. Perempuan yang barusan 
berteriak adalah perempuan yang semalam tidur 
bersamanya. Nania. 


Part 7 BATAL 


SAYA TIDAK SETUJU DENGAN PERNIKAHAN INI!!! teriak 
Nania. 


Kakinya melangkah cepat menuju altar. Wajahnya merah 
penuh amarah. Kedua tangannya mengepal menahan emosi 
yang sedari tadi ingin dimuntahkannya. Nania tidak 
memedulikan tatapan para undangan yang memandangnya 
aneh. 


Bastian diam mematung melihat Nania yang beberapa 
langkah lagi sampai dihadapannya. Sementara benak Tiara 
dipenuhi dengan berbagai pertanyaan yang dia sendiri 
merasa ngeri untuk mengetahui jawaban dari 
pertanyaannya sendiri. 


DASAR BAJINGAN!!! 


Sebuah tamparan mendarat di pipi Bastian yang akhirnya 
membuatnya tersadar. 


KAMU NGGAK BOLEH NIKAH SAMA CEWEK INI. KAMU HARUS 
TANGGUNG JAWAB! BISA-BISANYA KAMU MENIKAH DENGAN 
ORANG LAIN SEMENTARA KAMU TAHU KALAU AKU HAMIL! 


Emosi yang sedari tadi ditahan Nania akhirnya meledak 
tanpa kendali. Semua yang hadir di sana terbelalak dengan 
pengakuan Nania. Tak terkecuali dengan Tiara. Bastian 
hanya diam, dia bingung harus berkata apa. 


Kenapa kamu diam aja? Kamu harus batalin acara 
pernikahan ini. Kamu hanya boleh menikah denganku! 


Bastian tetap diam. 


Bastian Wiguna, jangan diam aja! Cepat batalkan acara ini! 
desak Nania. Nada suaranya masih dipenuhi emosi. 


Mendengar nama lengkap calon suaminya disebut, Tiara 
langsung menangkap ada sesuatu yang tidak beres di 
antara mereka berdua. 


Bastian, siapa dia? tanya Tiara ketus. 


Nania memandang Tiara penuh kebencian. Dia ayah dari 
anak dalam rahimku. Dia harus tanggung jawab! Tadi pagi 
dia sendiri yang janji akan nikahin aku dalam waktu dekat. 


Bastian mengusap wajahnya dengan telapak tangan. 
Hancur sudah harga dirinya. Dia melihat ke sekeliling, 
mencari pintu keluar untuk bisa kabur dari gereja. 


Tadi pagi? tanya Tiara bingung bercampur kesal. 
Semalam dia tidur di rumahku. Bener kan, Bastian? 


Tiara tidak terima calon suaminya dipermalukan. Terlepas 
dari perkataan yang disampaikan Nania benar atau tidak. 
Tangannya mendarat di pipi Nania dengan keras. 


Jangan sembarangan ngomong kamu! 


Nania mendekati Tiara lalu menjambak rambut calon 
pengantin yang telah tertata rapi itu. Tiara pun berusaha 
meraih rambut Nania tapi tidak berhasil. Namun, kuku 
panjang Tiara mengenai wajah Nania. Pendeta dan juga 
keluarga Tiara yang melihat pertikaian itu berusaha melerai 
keduanya. 


Melihat keadaan yang semakin kacau, Bastian diam-diam 
meninggalkan altar. Tidak ada yang menyadari kepergian 
Bastian karena semua orang terhipnotis dengan pertikaian 


kedua wanita itu. Leo yang pertama kali menyadari kalau 
bastian kabur. Dia mengejar Bastian tapi terlambat. Bastian 
sudah pergi menggunakan taksi. 


Tiara dan Nania dibawa ke dalam ruang gereja. Di sana 
mereka berdua di interogasi oleh pihak keluarga Tiara. Hati 
Tiara benar-benar hancur. Dia tidak pernah membayangkan 
peristiwa ini akan terjadi pada hari bahagianya. Tidak 
pernah terlintas dalam pikirannya kalau Bastian akan 
melakukan perbuatan sejahat ini padanya. Tiara hanya bisa 
menangis sambil memeluk ibunya. Leo masuk ke dalam 
ruang gereja dengan penuh amarah. 


Dari awal kan gue udah bilang sama lo, Bastian itu bukan 
lelaki baik-baik. Tapi lu nggak mau denger omongan gue. 


Tiara tidak berani menatap wajah kakak laki-lakinya. 


Sekarang begini nih jadinya. Bukan lo doang yang malu, 
tapi semua keluarga ikut malu. Dasar lelaki bajingan. Kalau 
sampe ketemu, gue habisin dia. Leo memukul telapak 
tangannya. 


Sudah, Leo. Jangan membuat suasana semakin panas. 
Bersyukur adikmu belum sempat menikah dengan Bastian. 


Sejak peristiwa itu, Bastian tidak pernah muncul. Dia 
menghilang bagai ditelan bumi. Tidak ada seorang pun 
yang tahu keberadaannya. Tiara mendatangi tempat kerja 
Bastian, tapi ternyata dia sudah tidak bekerja di sana. 
Rumah kontrakannya pun sudah kosong. 


Part 8 STRESS 


Sudah satu minggu Tiara mengurung diri di kamar. Matanya 
bengkak akibat terlalu banyak menangis. Tidak ada lagi 
tawa ceria yang keluar dari bibir tipisnya. Keisengannya 
terhadap Leo pun mendadak lenyap. Bagaimanapun 
anggota keluarganya berusaha menghibur, Tiara tetap tidak 
bersemangat. Dia hanya ingin sendiri dan menghabiskan 
hari di atas kasur sambil menatap ke luar jendela. Entah 
sampai kapan Tiara tidak mau keluar kamar. Setidaknya 
berada di bawah selimut dan memeluk guling dapat 
membuatnya merasa aman. 


Terserah mereka mau bilang apa, Tiara hanya ingin 
menghabiskan waktunya di kamar. Dia terlalu malu untuk 
menunjukkan wajahnya, bahkan di hadapan keluarganya 
sendiri. Dia sudah membuat nama baik keluarganya 
tercoreng. Bukan hanya itu, saat ini sudah pasti keluarganya 
jadi bahan omongan di kalangan para undangan yang hadir 
saat itu. Tidak ada orang yang mau gagal pada hari 
pernikahannya sendiri, tapi Tiara tidak mungkin menahan 
mulut orang untuk berbicara, termasuk membicarakan 
keburukan orang lain. 


Sekarang Tiara tidak tahu harus berbuat apa. Bayangan 
wajah Bastian selalu terlintas di otaknya. Dia ingat 
bagaimana Bastian memperlakukannya dengan baik. 
Senyum manisnya selalu berhasil membuat Tiara rindu. 
Tatapan matanya yang meneduhkan dan pelukan 
hangatnya yang mampu memberikan ketenangan. Kini 
semuanya tinggal kenangan. Kenangan menyakitkan. 


Selepas pertikaian dengan Nania, Tiara berusaha mencari 
Bastian, tapi semuanya tidak menghasilkan. Hidupnya 
hancur. Kalau dirinya tidak hamil, mungkin keadaannya 


tidak terlalu berat seperti saat ini. Sebab dia akan sangat 
bersyukur, kebusukan calon suaminya terbongkar sebelum 
acara pemberkatan selesai. 

Tapi kenyataan berkata lain. Tiara hamil dan usia 
kandungannya saat ini sudah dua bulan. Hidupnya terasa 
semakin berat. 


Apa kata orang kalau mereka tahu dirinya hamil di luar 
nikah? Lebih parahnya, calon suaminya meninggalkannya 
pada hari pemberkatan pernikahan mereka karena telah 
menghamili wanita lain. Bagaimana nasib anak dalam 
kandungannya jika lahir nanti? Dia akan jadi anak tanpa 
ayah. Perutnya lama kelamaan akan semakin membesar dan 
tidak dapat ditutupi. Semua orang akan tahu kalau dirinya 
hamil. Dia pasti akan jadi bahan olok-olokan orang. 


Dunia serasa runtuh, tak ada seorang pun yang dapat 
menjadi tempat baginya untuk mengungkapkan semua 
bebannya. Tak ada tempat baginya untuk sekedar berbagi 
cerita agar hatinya terasa sedikit lega. Tiara juga tidak 
berani mengakui kehamilannya kepada keluarga. Dia sudah 
bisa membayangkan reaksi keluarganya yang akan marah 
besar bila mengetahui dirinya hamil di luar nikah. 


Air mata kembali membasahi pipinya. Sungguh setega itu 
Bastian melakukan semuanya pada dirinya. Dia 
mempercayai lelaki itu sepenuhnya. Tapi, kenapa Bastian 
masih tergoda dengan perempuan lain dan berujung pada 
kehamilan juga? Apa yang salah pada dirinya? Tiara merasa 
telah melakukan semua yang terbaik untuk hubungan 
mereka. 


Pertanyaan-pertanyaan itu membuatnya semakin pusing. 
Kepalanya terasa mau pecah. 


BASTIAN SIALAN!!! LAKI-LAKI BERENGSEK!!! AAAAA ! 


Tiara berteriak sekencang mungkin dan membiarkan air 
mata membasahi pipinya untuk yang kesekian kalinya. 
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Suara benda beradu dengan lantai kembali terdengar di 
lantai bawah. Kondisi Tiara saat ini sangat membuat mereka 
cemas. Khususnya Bu Fina, mama Tiara. Dia sangat takut 
kalau sampai Tiara melakukan hal-hal yang justru akan 
menyakiti dirinya sendiri. 


Tiara terus mengurung diri di kamar. Kalaupun keluar hanya 
sekedar untuk buang air, setelah itu dia kembali ke kamar 
dan teriak-teriak histeris. 


Saya baru tahu kalau orang gagal nikah bisa sampai stres 
begitu, ucap Leo turut prihatin atas kondisi adiknya. 


Pasti stress, Leo. Masalahnya adikmu ini gagal nikah gara- 
gara ada perempuan lain yang mengaku dihamili oleh calon 
suaminya. Dan sekarang, lelaki bejat itu menghilang entah 
ke mana, geram Pak Bimo. 


Kalau sampai Leo bertemu lelaki itu, Leo janji akan langsung 
Leo habisin dia. Leo tak kalah geram. Tinjunya menghantam 
udara. 


Part 9 BAKSO 


Tiara mendengar pintu kamarnya diketuk, tapi dia tidak 
berniat untuk menjawab. 


Tiara, Bang Leo masuk, ya. 


Tiara tidak menjawab, matanya terus memandang ke luar 
jendela. Tatapannya kosong. Leo memutuskan untuk masuk 
dengan membawa semangkuk bakso kesukaan Tiara. 
Aromanya memenuhi kamar. 


Nih gue bawain bakso kesukaan Lo. Leo menyodorkan 
mangkuk bakso. 


Ini porsinya gue tambahin, Iho. Terus gue minta dipakein 
tetelan juga. Cabenya 2 sendok, kayak biasa. Lo makan, ya. 
Pasti enak banget ini, bujuk Leo. 


Aroma bakso Mang Jajang membuat perut Tiara 
keroncongan. Dari kemarin dia belum makan. Tapi 
kesedihannya lebih besar daripada rasa laparnya. 


Taruh aja di meja, balas Tiara tidak bersemangat lalu 
membenamkan wajahnya ke dalam selimut. 


Meja Lo penuh. Udah nggak ada tempat lagi. Makanan 
segitu banyak, satu pun nggak ada yang lo sentuh dari 
kemaren. Lo pegang aja deh ya mangkoknya. Panas, nie. 


Leo menyibak selimut Tiara. Dengan berat hati, Tiara 
memutuskan untuk duduk bersandar. Selimut masih 
menutupi perut hingga kakinya. Tampangnya benar-benar 
kacau. Matanya bengkak. Rambutnya berantakan tak 
karuan. Tubuhnya bau akibat tidak mandi selama beberapa 
hari. 


Gue tau Lo lapar, kata Leo kembali menyodorkan mangkuk 
bakso. Tiara hanya diam mematung. Nggak usah malu-malu 
gitu, gue tau Lo paling suka bakso Mang Jajang, goda Leo 
sambil mengangkat kedua alisnya dan tersenyum 
menggoda. Tiara tetap diam. 


Ya udah, kalau Lo nggak mau makan, biar gue aja yang 
makan. Sayang banget bakso enak begini dianggurin. 


Yaudah sini, balas Tiara seraya mengambil mangkuk bakso. 
Padahal Leo baru saja hendak menyuapkan sepotong 
tetelan ke dalam mulutnya. Tiara melahap habis bakso itu 
dalam sekejap. Leo sampai terheran-heran melihat adiknya 
makan. 


Wow... wow... Pelan-pelan neng makannya. Lo lapar atau 
rakus? 


Laper, Bang, jawab Tiara sambil terus mengunyah makanan 
dalam mulutnya. Leo tertawa terbahak-bahak mendengar 
jawaban adiknya. 


Bang, boleh nambah nggak? Gue masih lapar, pinta Tiara 
sambil menyodorkan mangkuk kosong. Wajahnya benar- 
benar memelas seperti orang yang sudah berhari-hari tidak 
makan. 


Serius lu? Itu porsinya udah gede kali. 
Tiara mengangguk. Dia memang benar-benar lapar saat ini. 
Baik, Tuan Putri. Baksonya akan segera datang. 
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Tiara menyerahkan mangkuk bakso ronde kedua pada Leo. 
Dia sudah benar-benar kenyang sekarang. Leo menerimanya 


dan mengelus rambut Tiara sebelum keluar kamar. Ketika 
pintu akan tertutup sempurna, Tiara memanggil Leo dan 
memintanya masuk kembali. Leo menuruti keinginan 
adiknya itu. 


Bang, gue boleh pinjam bahu Lo nggak, tanya Tiara. 


Jangankan bahu, Lo minta bakso lagi juga que beliin. Leo 
tersenyum nakal. 


Leo tahu adiknya sedang menanggung beban berat. Tiara 
sangat terpukul dengan kejadian di gereja waktu itu. Leo 
juga merasakan kesedihan Tiara, tapi dia memutuskan 
untuk menutupinya di hadapan adiknya itu. Leo ingin 
melihat Tiara kembali ceria. Kembali bertengkar dengannya 
hingga salah satu di antara mereka menyerah atau lebih 
tepatnya mengalah. 


Leo duduk di sisi tempat tidur Tiara. Dia memandang ke luar 
jendela sambil menatap dedaunan yang bergoyang tertiup 
angin. Tiara menyandarkan kepalanya di bahu Leo. Leo pun 
menyandarkan kepalanya di puncak kepala Tiara. 


Bang, gue boleh minta satu hal dari Lo, nggak? 
Leo mengangguk. 

Tetap ada di samping gue ya, Bang." 

Pasti. 


Tiara memeluk Leo erat. Air matanya kembali tumpah. Tiara 
menangis sejadi-jadinya. Tubuhnya berguncang dalam 
dekapan kakak lelakinya. Leo balas memeluknya erat. 
Sebelah tangannya memijat-mijat batang hidungnya agar 
air matanya tidak ikut tumpah. Semoga keberadaan Bastian 
segera diketahui. Leo benar-benar bersumpah akan 


membuat perhitungan dengan lelaki bejat itu Karena telah 
membuat adiknya seperti ini. 


Part 10 PASTI BISA 


Perasaannya sedikit lega seusai menumpahkan tangisnya 
dalam pelukan Leo. Baju Leo sampai basah karena air 
matanya. Tiara memegangi tangan Leo agar tidak melepas 
pelukannya. Berada dalam pelukan Leo, membuatnya 
merasa aman dan nyaman. Beruntungnya dia memiliki 
kakak lelaki yang benar-benar menyayanginya. 


Gue boleh minta satu hal dari Lo nggak? tanya Leo hati-hati. 
Tiara mengangguk. 


Balik kayak dulu lagi, ya. Gue kangen liat Lo ketawa, pinta 
Leo sungguh-sungguh. 


Tiara kembali mengangguk. 

Pelan-pelan ya, Bang. 

Ya iyalah. Kalau buru-buru namanya balapan, ledek Leo. 
Ah rese Lo. Tiara memukul dada Leo. 

Leo tertawa sambil memeluk erat tubuh Tiara. 


Jangan kencang-kencang Bang meluknya. Engap. Gue 
nggak bisa napas, teriak Tiara. 


Leo meregangkan pelukannya. 


Percuma Lo ngabisin waktu dengan menangis. Ngurung diri 
di kamar. Semuanya nggak akan balik lagi kayak semula. 
Justru bagus tuh cewek nggak datang saat Lo udah nikah 
sama lelaki bejat itu. Sekarang Lo harus bangkit. Lo harus 


kuat. Gue mau liat Tiara yang dulu. Tiara yang semangat 
dan bawel. 


Leo tersenyum lalu melepaskan pelukannya. Dia mengambil 
mangkuk bakso di atas meja rias Tiara. 


Gue mau balikin mangkuk Mang Jajang dulu. Nanti dikiranya 
lu juga ngelahap mangkoknya. 


Enak aja Lo! Emangnya gue kuda lumping! 
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Tiara membuka jendela kamarnya. Membiarkan angin sepoi- 
sepoi menyapa kulitnya. Suara dahan pohon yang saling 
beradu karena tertiup angin memberinya ketenangan. 
Sebentar lagi matahari terbenam. Tiba-tiba saja dia teringat 
sebuah kalimat yang pernah dibacanya, Padamkan 
amarahmu sebelum matahari terbenam. 


Ya, mungkin sekarang saatnya untuk bangkit. Sudah 
saatnya untuk melupakan kejadian buruk itu, meskipun 
sulit. Sudah terlalu lama dia mengurung diri di kamar. 
Sudah saatnya Tiara kembali menyatukan puing-puing 
hidupnya yang berantakan. Tiara tidak bisa begini terus. 
Toh, pada kenyataannya Bastian memang sudah 
meninggalkannya. Dan mungkin tidak akan pernah kembali 
lagi. 


Hidup harus terus berjalan. Tiara akan tetap menjaga bayi 
dalam kandungannya sampai dia lahir ke dunia. Dia akan 
menerima kehadiran anak itu dan membesarkannya. Masih 
ada Pak Bimo dan juga Leo yang bisa memberikan sosok 
ayah bagi anaknya nanti. Satu lagi, Tiara sudah mengambil 
keputusan untuk mengunci hatinya rapat-rapat dari pria 
lain. Hanya ada dua laki-laki dalam hidupnya saat ini, 
Papanya dan Leo. Ya, cukup mereka berdua. Perihal 


kehamilannya, Tiara akan jujur pada keluarganya. Dia hanya 
butuh sedikit waktu lagi untuk mengumpulkan keberanian. 


Tuhan, tolong bantu aku melewati semuanya, bisik Tiara lalu 
mengelus perutnya. Kita berjuang sama-sama, ya, lanjutnya. 


Tiara merapikan tempat tidurnya. Menatap wajahnya di 
meja rias dan menemukan betapa bengkak matanya. Pasti 
karna terlalu banyak menangis, pikir Tiara. Hatinya masih 
perih, tapi dia tidak boleh seperti ini terus-menerus. 


Tiara merapikan piring berisi makanan yang belum di 
makannya dari kemarin. Baunya tidak enak. Tiara 
meletakkannya di dapur. Lalu ia bergegas mandi. Seluruh 
keluarganya senang melihat perubahan Tiara. 


Tiara mulai berkumpul lagi bersama keluarganya. Makan 
bersama dan menonton program tivi bersama. Meskipun 
Tiara belum banyak bicara, Tiara tahu keluarganya senang 
dengan kehadirannya bersama mereka. 


Tiara menelepon atasannya dan memberitahukan kalau dia 
akan mulai bekerja hari Senin. Berhubung sekarang hari 
Sabtu, berarti masih ada waktu satu hari lagi untuk 
mempersiapkan diri keluar dari rumah. Tiara harus kuat 
menahan semua omongan orang yang didengarnya. Pasti 
bisa. Harus kuat. 


Part 11 TOLONG 


Bekerja ternyata bisa membuat Tiara sedikit melupakan 
Bastian. Banyaknya aktivitas di toko kue memaksa Tiara 
untuk lebih bersemangat. Bertemu dengan para pembeli 
membuat otaknya kembali bekerja normal. Memang hatinya 
masih sakit, tapi hidupnya harus terus berjalan. Setidaknya 
ada bayi dalam rahimnya yang membutuhkan perhatian. 


Tiara merapikan nampan yang berisi kue basah. Kue-kue 
yang hampir habis disatukan disebuah nampan dengan 
diberi sedikit jarak sehingga isi etalase kaca terlihat lebih 
rapi dan sedap di pandang. Setelahnya Tiara mengelap 
beberapa kaca pendingin yang berisi cake dengan berbagai 
macam rasa dan model. 


Sudah hampir tiga tahun Tiara bekerja di toko kue sebagai 
SPG. Tepatnya sejak lulus SMA. Dia menikmati 
pekerjaannya. Tugasnya tidak terlalu sulit. Dia hanya perlu 
menghafal berbagai macam kue yang dijual beserta 
harganya. Bila pembeli sedang sepi biasanya Tiara 
mengelap etalase kaca atau merapikan kue-kue dan snack 
kemasan. 


Pertemuannya dengan Bastian juga terjadi di toko kue itu. 
Saat itu Bastian membeli Banana Cake lapis coklat dengan 
hiasan ceri merah di atasnya yang menjadi produk andalan 
toko dan kebetulan Tiara yang melayani. Bastian semakin 
lama semakin sering membeli cake, sampai akhirnya Tiara 
dan Bastian memiliki hubungan khusus. Seringnya Bastian 
datang ke toko bukan hanya untuk bertemu Tiara. 
Pekerjaannya sebagai pastry chef kadang mengharuskannya 
mendatangi berbagai toko kue untuk mencari ide-ide baru. 


KKK 


Stasiun KRL pagi ini sangat ramai. Lebih ramai dari 
biasanya. Mungkin dikarenakan adanya keterlambatan 
keberangkatan sehingga mengakibatkan adanya 
penumpukan penumpang. Sudah dua KRL lewat, namun 
Tiara tidak bisa masuk. Tiara tidak berani masuk ke dalam 
gerbong karena begitu banyak penumpang yang berebutan 
untuk masuk. 


Gerbong wanita sudah sangat penuh tetapi tetap saja ada 
beberapa orang yang memaksakan diri menaiki gerbong 
sembari berpegangan pada bagian atas pintu. Akibatnya, 
pintu otomatis tidak dapat tertutup karena terhalang tubuh 
mereka. Dua orang petugas stasiun berusaha mendorong 
penumpang di dekat pintu agar bisa masuk lebih ke dalam. 
Dan akhirnya pintu otomatis bisa ditutup dan kereta 
diberangkatkan. 


Tiara bergidik ngeri melihat pemandangan itu. Kalau dia 
tidak sedang hamil, pasti dia sudah berada di dalam 
gerbong kereta seperti ikan pepes. Berdesak-desakan 
dengan penumpang lainnya sampai tubuh sama sekali tidak 
bisa bergerak. 


Akhirnya Tiara memutuskan untuk tidak naik di gerbong 
khusus wanita. Di gerbong lainnya pasti akan lebih aman. 
Mungkin juga akan ada lelaki yang mau memberikan tempat 
duduk untuknya. 


Tiara berdiri di belakang garis kuning. Dengan posisinya 
sekarang, seharusnya dia bisa masuk lebih dulu ke dalam 
gerbong dan meminta tempat duduk. Stasiun tempat Tiara 
naik KRL bukanlah stasiun pertama keberangkatan, 
sehingga semua kereta yang sampai di stasiun ini pasti 
sudah penuh penumpang dari stasiun sebelumnya. 


Pengumuman kedatangan kereta selanjutnya terdengar dari 
pengeras suara. Tiara tidak ingin terlambat sampai di 
tempat kerja. Tiara bersiap dan mengambil ancang-ancang 
untuk naik. Dorongan dari para penumpang yang berdiri di 
belakangnya pasti akan sangat kuat. Bila tidak siap, bisa 
jadi kita jatuh ke celah peron. 


Ketika berada di dalam gerbong, Tiara sama sekali tidak 
mendapatkan tempat duduk. Semua kursi prioritas penuh. 
Sebagian orang malah tidak percaya kalau Tiara sedang 
hamil karena penampakan perutnya yang belum 
membuncit. Dengan terpaksa Tiara berdiri berdesakan 
dengan penumpang lainnya. Tubuhnya terhimpit. Ketika 
kereta berjalan miring akibat posisi rel yang tidak selalu 
berada di jalur yang datar, Tiara harus menahan tubuh 
penumpang yang berdiri di belakangnya. Ketika kereta 
sedang mengerem, semua penumpang ikut maju ke depan 
karena kehilangan keseimbangan. Banyak penumpang yang 
berteriak dan juga merasa kepanasan. 


Di saat semua orang sedang berusaha untuk 
mempertahankan posisi beridiri, Tiara merasa ada sesuatu 
yang aneh terjadi pada tubuhnya. Perutnya terasa kram. 
Punggung bagian bawah terasa nyeri. Tiara memegangi 
perutnya. Semoga tidak ada hal-hal yang membahayakan 
yang terjadi pada janinnya. Tidak lama kemudian kakinya 
terasa basah. Dengan susah payah, Tiara mencoba meraba 
kakinya. 


Tiara melihat cairan di tangannya. Merah. Segar. Tiba-tiba 
saja napasnya memburu. Air matanya tidak dapat 
terbendung. Penumpang di sebelahnya kebetulan melihat 
Tiara yang panik dan melihat darah di tangan Tiara. 


Mba, kenapa? 


Tolong.... 


Setelahnya dunia menjadi gelap. 


Part 12 KETAHUAN 


Ketika Tiara membuka mata, seluruh anggota keluarga 
sudah mengelilingi ranjangnya. Gorden hijau menjadi 
pembatas antara tempat tidurnya dengan tempat tidur lain. 
Tiara melirik ke arah pergelangan tangannya yang terasa 
nyeri, ternyata jarum infus sudah bersarang di nadinya. 
Dalam sekejap Tiara tahu kalau dia sedang berada di rumah 
sakit. Pasti penumpang KRL dan petugas stasiun yang 
membawanya ketika pingsan di kereta. Otaknya mendadak 
bekerja cepat, mengingatkan kejadian di KRL ketika ia 
hendak berangkat kerja tadi. Dengan posisi berbaring, Tiara 
meraba-raba selangkangannya dengan tangannya yang 
bebas lalu melihat tangannya. Tidak ada darah sama sekali. 
Namun, perutnya masih terasa tidak enak. Seperti di remas- 
remas. 


Tiara... kamu udah sadar? Kamu kenapa, Sayang? Mana 
yang sakit? tanya Bu Fina, mama Tiara. 


Tiara hanya diam. Bagaimana bisa keluarganya ada di 
rumah sakit? Dengan formasi lengkap pula. 


Lo kenapa? Kok bisa tiba-tiba pinsan di KRL? Pasti penuh 
sesak ya tadi? cecar Leo. 


Tiara mengangguk. 


Ah... Lo sih pake maksain masuk. Udah tahu penumpang 
banyak begitu masih aja nekat. Pingsan kan lo jadinya. 
Besok-besok nggak usah maksa masuk lagi. Untung Lo 
cuma pinsan, kalo Lo modar gimana? Gue hampa tanpa Lo, 
lanjut leo lagi. Tiara hanya senyum-senyum mendengar 
perkataan kakaknya yang terkadang aneh. 


Tak lama kemudian, dokter dan beberapa suster datang 
untuk mengecek kondisi Tiara. 


Anak saya sakit apa, Dok? tanya Bu Fina cemas. 


Anak Ibu baik-baik saja, tapi kami mohon maaf karena tidak 
dapat mempertahankan janinnya. 


APA??? Janin??? Bu Fina terkejut bukan main. 


Maaf, Dok. Maksudnya... anak saya hamil? tanya Pak Bimo 
tak kalah terkejut. 


Iya, Pak. Usia kandungannya masih kurang dari 20 minggu, 
sehingga peristiwa keguguran seperti ini sangat mungkin 
terjadi. 


Leo mengusap wajahnya dengan telapak tangan lalu 
membalikkan badan dan meninju tembok sambil berteriak. 
Leo sudah bisa menebak siapa pelakunya. 


Tiara, kamu beneran hamil? Bu Fina masih belum bisa 
menerima informasi yang didengarnya dari dokter. Suaranya 
terdengar sampai ke luar ruang rawat. Tiara mengangguk. 
Air matanya menetes. Bibirnya dirapatkan agar suara 
tangisnya tak meledak. 


Mendengar jawaban anaknya, hati Bu Fina benar-benar 
sakit. Tak lama kemudian ibu beranak dua itu pingsan. 
Untung saja Leo dengan sigap menangkap tubuh ibunya, 
kalau tidak, badan Bu Fina pasti jatuh ke lantai. 


aaa 


Si Bangsat itu pelakunya, kan? teriak Leo. 


Tiara tidak sanggup menjawab. Hanya air matanya saja 
yang terus mengalir. 


Jangan diem aja Lo. Jawab! Emosi Leo benar-benar tak 
terbendung. 


Sudah, Leo. Biarkan Tiara menenangkan dirinya dulu. Nggak 
usah teriak-teriak, malu di dengar pasien lain, pinta Pak 
Bimo. 


Kenapa baru malu sekarang? Waktu mereka tidur bareng 
apa nggak mikir kalau perbuatannya itu bakal bikin malu 
keluarga? Dasar bajingan. Kalau sampai ketemu, Leo nggak 
ragu-ragu untuk membasmi dia. Tangan Leo terkepal sampai 
tak terasa kuku panjangnya melukai telapak tangannya 
sendiri. 


Sudah, Leo. Kamu kira dia hama mau kamu basmi? Ayo kita 
ke kantin aja. Temani Papa minum kopi. 


Pak Bimo menarik paksa lengan Leo. Sebenarnya Pak Bimo 
juga malu mendengar keterangan dokter, tapi lelaki 
berperut buncit itu memilih untuk bisa bersabar supaya bisa 
berpikir normal. Istrinya dan Leo sudah terbakar emosi, 
jangan sampai amarahnya ikut-ikutan terpancing. 


Part 13 KONF RONTASI 


Semua terjadi begitu cepat. Belum hilang rasa sedihnya 
Karena ditinggal Bastian, kini janin yang berusaha 
diterimanya juga harus pergi untuk selamanya. Susah payah 
Tiara bangkit menghibur diri, akhirnya dia jatuh lagi dalam 
kesedihan. Kenapa semua harus terjadi pada dirinya? Tiara 
memang sudah salah langkah, tapi ketika dia mencoba 
untuk menerima keadaan, kenapa justru keadaan yang 
tidak mau menerimanya? 


Tiara memang belum sepenuhnya menjadi Ibu, wajah 
anaknya kelak saja dia belum tahu. Tapi, nalurinya tidak 
bisa dibohongi. Rasa kehilangan itu benar-benar 
dirasakannya. Mungkin mereka memang sudah ditakdirkan 
untuk tidak bersama. Supaya Tiara bisa benar-benar bangkit 
dan melupakan Bastian. 


Leo melirik Tiara yang sedari tadi hanya melihat ke luar 
jendela mobil. Pemandangan gedung-gedung bertingkat 
serta kendaraan yang padat merayaplah yang dinikmati 
Tiara dalam perjalanan pulang ke rumah. Leo bisa 
merasakan kesedihan Tiara. Beban yang harus ditanggung 
adiknya begitu berat. Dia pun merasa gagal. Sebagai kakak 
lelaki, Leo tidak bisa benar-benar melindungi adiknya. 


Tangan Leo terulur mencapai puncak kepala Tiara. Dengan 
lembut Leo mengelus rambut panjang adik satu-satunya itu. 
Ya, mereka hanya dua bersaudara. Itu sebabnya Leo begitu 
sayang pada Tiara. Tiara menoleh lalu tersenyum tipis. 


Lo harus kuat, ya, kata Leo setengah berbisik. Tiara 
mengangguk dan membiarkan Leo terus membelai 
rambutnya. 


aaa 


Tiara, setelah kamu beres-beres barang, kita kumpul di 
ruang keluarga,ya! perintah Pak Bimo. 


Iya, Pa, jawab Tiara tak bersemangat lalu menaiki anak 
tangga menuju kamarnya. Tiara meletakkan tasnya di kursi 
kemudian menjatuhkan dirinya ke kasur. Kedua tangannya 
direntangkan. Matanya terpejam. 


Tiara masih belum bisa memahami, kenapa dirinya harus 
melalui semua ini. Berat rasanya. Andai waktu bisa diputar 
kembali, Tiara ingin memperbaiki hidupnya. 


Tiara..., panggil Pak Bimo. 


Tanpa menjawab, Tiara langsung bangkit dan turun ke ruang 
keluarga. Tiara duduk di sofa hijau berbahan kulit. Di 
sampingnya sudah ada Leo yang telah bertukar pakaian. 
Setelan andalannya bila berada di rumah, celana pendek 
selutut dengan kaos oblong yang sengaja digunting pada 
bagian lengannya. 


Tiara, Papa berharap, semua yang kamu alami ini menjadi 
pelajaran berharga buatmu. Kamu sudah besar, sudah tahu 
apa akibat dari perbuatanmu. Papa dan Mama berharap, 
kamu tidak mengulangi kesalahan yang sama, tutur Pak 
Bimo hati-hati. 


Kamu dengar itu, Tiara? tanya Bu Fina ketus. Kamu bukan 
hanya bikin malu keluarga. Tapi, kamu sudah bikin kami 
kecewa. Mama nggak tahu lagi ini muka Mama mau di taruh 
di mana. Kamu gagal nikah aja, keluarga kita udah jadi 
bahan omongan orang seperumahan. Apalagi kalau mereka 
tahu kalau kamu hamil di luar nikah, lanjut Bu Fina. 


Tapi mereka nggak akan pernah tahu kalau Tiara pernah 
hamil, Ma. Toh, perut Tiara tidak akan pernah membesar, 
Kok, jawab Tiara sedikit kesal. 


lya.... Bagus kamu keguguran, jadi keluarga kita nggak 
tambah malu." 


Bu Fina benar-benar sudah tidak dapat menahan emosinya. 
Sebenarnya dia sudah hendak memarahi Tiara ketika berada 
di rumah sakit, tapi Pak Bimo memintanya untuk menahan 
semua kekecewaannya. Dan Kebetulan pula Pak Bimo 
meminta supaya semuanya berkumpul, jadi Bu Fina memilili 
kesempatan untuk menyampaikan uneg-unegnya. 


Kok ngomongnya gitu sih, Ma? Memangnya Tiara tahu kalau 
semuanya akan jadi seperti ini? Kali ini Leo ikut bersuara. 


Makanya kalau jadi perempuan itu harus bisa jaga sikap. 
Harus bisa jaga diri. Ini malah mau aja diajak tidur sama 
lelaki yang belum sah jadi suaminya. Jadi perempuan itu 
jangan kegatelan! Sekarang begini kan akibatnya. Pantesan 
kemaren-kemaren ngurung diri aja di kamar, nggak tahunya 
bukan cuma sedih karena ditinggal Bastian. 


Tiara tidak dapat membendung air matanya. Perkataan 
Mamanya terasa begitu menusuk hati. 


Ma, jangan ngomong begitulah. Leo mulai tersulut 
emosinya. 


Kamu belain aja terus adik kamu itu! Punya anak kok malah 
bikin malu keluarga! 


Leo ingin kembali menjawab perkataan Bu Fina, tapi Pak 
Bimo lebih dulu bersuara. 


Hai... Hai.. 


Terima kasih sudah membaca Skinny Love sampai sejauh ini. 
Semoga kalian suka ceritanya. 


Oh iya, aku juga mau kasih bocoran cast yang aku pakai 
saat nulis Skinny Love. Karena di part ini Bu Fina banyak 
nongol, jadi aku mau kasih liat cast yang aku pakai sebagai 
mamanya Tiara ini. 


Ini dia.... 


Yup.... Aku pakai Tante Meriam Bellina sebagai Mamanya 
Tiara. Pasti sudah bisa ngebayangin dong gimana Tiara 
dimarahin sama mamanya. 


Nah... Untuk hari ini aku kasih tahu itu dulu. Nanti aku kasih 
lagi cast selanjutnya. 


Part 14 PULANG 


Sudah... sudah.... Tidak perlu diperpanjang lagi masalah itu. 
Tiara pasti sudah mengerti akibat dari perbuatannya. 
Sekarang kita tidak perlu membahas kejadian itu lagi. 
Anggap saja itu sebagai pelajaran. Yang terpenting sekarang 
adalah Tiara harus berubah. Bukan hanya berubah tapi juga 
berusaha supaya kejadian seperti itu jangan terulang lagi. 
Kami memang kecewa, tapi kami sudah memaafkan 
perbuatanmu, Tiara. 


Pak Bimo berusaha tetap tenang saat menyampaikan isi 
hatinya. Istrinya dan Leo sedari tadi sudah tidak bisa 
menahan emosi. Kalau Pak Bimo ikut-ikutan emosi, bisa 
kacau semuanya. 


Kamu dengar itu, Tiara? tanya Bu Fina ketus. 


Tiara pasti ngertilah, Ma. Lagian juga dia udah ngerasain 
akibat perbuatannya, kilah Leo. 


Leo, dari tadi kamu terus yang jawab. Mama nanya sama 
Tiara, bukan sama kamu! Apa kamu udah ganti nama? Atau 
udah ganti kelamin sekalian? 


Sudah... sudah.... Kalian berdua ini dari tadi bikin kepala 
saya pusing. Pak Bimo mengusap bagian atas kepalanya 
yang tidak ditumbuhi rambut. Bu Fina dan Leo seketika 
diam dan saling memalingkan wajah. 


Iya, Ma. Tiara ngerti. Tiara minta maaf karena sudah 
membuat Papa, Mama, dan Bang Leo kecewa. 


Bagus kalau kamu ngerti. Jangan coba-coba mengulang 
kesalahan yang sama. Kalau sampai terulang lagi, Mama 
seret kamu keliling komplek. Biar tambah malu sekalian. 


Mama kok ngomongnya begitu, sih. Leo yakin Tiara nggak 
akan begitu lagi. 


Kamu juga.... Kalau sampai kamu hamilin anak orang, 
bakalan mama potong itu yang ada di balik celana dalam 
Kamu. 


Leo spontan menengok celananya kemudian berganti 
memandang Bu Fina. Matanya membesar. 


Loh kok Leo jadi ikut-ikutan kena sih, Ma? 
Kan kamu juga dari tadi nyahut-nyahut Mama terus! 


Pak Bimo memelototi istrinya. Omongannya sudah terlalu 
jauh. Bila Pak Bimo sudah melotot, itu tandanya Bu Fina 
harus segera diam. 


Kalian berdua nggak dengar omongan saya dari tadi, ya? 
Kan saya sudah bilang, jangan diperpanjang lagi. Masih aja 
ribut. Peristiwa itu sudah berlalu. Tidak perlu kita ungkit- 
ungkit lagi. kata Pak Bimo. Tiara, sekarang apa rencanamu 
ke depan? Pak Bimo memandang Tiara lembut. 


Nggak ada, Pa. Tiara nggak tahu sekarang harus ngapain. 


Kalau begitu, kamu jalani saja hari-harimu seperti biasa. 
Sebaiknya besok kamu sudah masuk kerja lagi. Supaya 
kamu ada kegiatan. 


Tiara nggak mau kerja di sana lagi, Pa. Terlalu banyak 
kenangan. Tiara mau di rumah aja dulu. 


Oke. Tapi jangan kelamaan jadi pengangguran, ya. Nggak 
baik buat kesehatan dompet. Semua tertawa mendengar 
kelakar Pak Bimo. 


Tiara, kamu jangan sakit hati karena kami bersikap begini 
sama kamu. Ini semua kami lakukan karena kami sayang 
sama kamu. Kami nggak mau kamu disakitin orang, tutur Bu 
Fina. Dia melangkah mendekati Tiara lalu memeluk anaknya 
itu. 


Iya, Ma. Tiara ngerti. 
"Mama sayang kamu, Tiara." Bu Fina mengelus rambut Tiara 
lembut. Lalu mencium pipinya. 


KKK 


Tiara duduk di tepi ranjang. Pandangannya mengarah ke 
luar jendela. Seekor burung terbang menghampiri 
sarangnya. Tiga ekor anak burung telah menanti 
kedatangan induknya. Mereka mencicit bahagia, tahu 
bahwa induknya pulang membawa makanan untuk mereka. 


Tiara menghela napas. Keluarga memang tempat terbaik 
untuk bersandar ketika kita sedang menghadapi beban 
berat. Tiara bersyukur, keluarganya tetap bisa menerimanya 
meskipun dia telah membuat kesalahan besar. 


Hai... hai.... 
Terima kasih sudah kembali membaca Skinny Love. 


Hari ini aku mau kasih bocoran tentang cast yang aku pakai 
untuk tokoh Leo, kakaknya Tiara. 


Itu dia orangnya. 


Sudah kebayang kan gimana dia nyahutin Tante Meriam 
Belina? 


Semoga semakin semangat nunggu kelanjutannya, ya. 


Part 15 PELAJARAN 


"Mang, baksonya satu, ya. Kayak biasa." Tiara duduk di kursi 
plastik merah dengan meja panjang berbahan kayu yang 
dialasi karpet plastik. Di atas meja terdapat tiga buah 
mangkuk sambal, botol kecap, cuka, dan juga kerupuk. 
Mang Jajang menjual baksonya dengan gerobak yang 
biasanya mangkal di bawah pohon rindang yang letaknya 
tidak terlalu jauh dari rumah Tiara. 


"Siap, Neng. Tapi saya nyelesain pesenan Bu RT dulu, ya." 
balas Mang Jajang semangat. 


"Oke." 


Saat itu tidak terlalu banyak pengunjung, hanya ada 
sepasang suami istri dengan tiga orang anaknya. Usia anak 
pertama kira-kira 4 tahun, anak kedua 2 tahun, dan yang 
paling kecil mungkin usianya baru 1 tahun. Sang suami 
terlihat asyik melahap baksonya, sedangkan istrinya sibuk 
menyuapi anak-anaknya. Jatah bakso untuk sang istri sama 
sekali belum tersentuh karena saking repotnya dia 
mengurusi anak-anaknya. Belum lagi anak yang paling kecil 
pun ikut mencari perhatian dengan meronta dari kain 
gendongan. 


Si ibu sudah nampak kewalahan, keringatnya membasahi 
dahi. Tapi, si suami tetap asyik dengan baksonya. 

Tiara tidak habis pikir dengan pemandangan di depannya. 
Bisa-bisanya lelaki itu begitu cuek dengan istrinya. Seperti 
tidak ada niat sama sekali untuk menolong istrinya agar 
urusan makan memakan itu bisa diatasi dengan baik. 


"Ayo cepat makannya! Panas, nih," kata si suami. Tangannya 
menggoyang-goyangkan kemeja supaya mendapatkan 


angin. Tangan satunya memegang rokok yang masih 
menyala. 


Mendengar perkataan suaminya itu, wajah sang istri 
berubah muram. Dia pasti lapar, tapi suaminya sama sekali 
tidak mau bekerja sama. 


"Pak, kalau mau cepat selesai, sebaiknya Bapak bantuin 
istrinya. Kasihan itu istrinya dari tadi ngurusin anaknya," 
celetuk Tiara. 


Ibu itu memandang Tiara. Tatapan matanya seolah berkata, 
"Terima kasih sudah dibantuin ngomong." 


"Kalau ngurus anak sih bukan tugas laki-laki. Itu tugas 
ibunya," jawab lelaki itu santai. Asap rokok mengepul dari 
mulutnya. 


"Keterlaluan sekali Bapak ini. Kalau saya jadi istri Bapak, 
udah saya sunat ulang Bapak sampe habis. Giliran nanam 
benih mau, ngurus hasil panennya nggak mau," kata Tiara 
kesal. 


Tiara berdiri lalu membetulkan kaus oblongnya yang sedikit 
miring. 


"Mang Jajang, bakso saya ditunda dulu aja. Jangan dikasih 
kuah dulu. Nanti lodoh. Saya mau buat pelajaran dulu sama 
Bapak ini!" perintah Tiara. 


Mang Jajang geleng-geleng kepala. Kelakuan pelanggannya 
yang satu ini memang unik. Kemaren dia memarahi anak 
SMA yang merokok saat menunggu pesanan bakso mereka 
selesai. Kemarennya lagi, Tiara memarahi ibu-ibu yang tidak 
mau antri saat beli bakso. Dan sekarang, dia ikut campur 
urusan rumah tangga orang. Mang Jajang tepok jidat. 


Tiara berjalan memutari meja panjang dan menuju bagian 
ujung meja yang ditempati oleh pasangan suami istri itu. 
Tepatnya, Tiara mendekati si ibu. 


"Sini, Bu, saya gendong anaknya. Supaya Ibu bisa makan." 
Tiara menawarkan bantuan supaya si Ibu bisa makan 
sembari menyuapi anaknya yang lain. 


"Tidak usah, Neng." 


"Nggak apa-apa, Bu," balas Tiara sambil tersenyum. "Main 
sama Kak Tiara yuk, dek." Tiara merentangkan tangannya. 
Mengajak anak itu supaya mau berpindah ke pelukannya. 


Si Ibu memberi kode pada suaminya. Tiara melihat itu. 
Dengan sangat terpaksa, si suami berdiri lalu menggendong 
anaknya. Mungkin si ibu berpikir kalau Tiara penculik bayi 
sehingga dia berani menyuruh suaminya. Padahal dari tadi 
ibu itu diam saja. 


"Nah, gitu kek dari tadi. Nggak usah jaim ngurus anak, Pak. 
Malah keren kalau laki-laki mau bantu-bantu tugas istrinya." 


Si ibu akhirnya bisa makan dengan tenang sambil menyuapi 
kedua anaknya. Dia melirik ke arah Tiara sambil tersenyum. 
Tiara pun balas tersenyum. 


"Mang, lapar nie. Buatin baksonya, ya." 


"Siap, Neng. Baksonya pake pensil alis, nggak?" tanya Mang 
Jajang. Tangannya dengan lihai meracik bakso untuk Tiara. 


"Hah? Pensil alis? Alis saya udah tebel, Mang. Nggak usah 
pake pensil alis segala." 


"Maksud saya pake kecap nggak?" Mang Jajang cekikikan. 


"Ah, Mang Jajang aneh-aneh aja. Nggak usah pake kecap, 
Mang. Saya nggak suka kecap." 


Mang Jajang mengembalikan botol kecap ke tempatnya. 
"Baksonya mau pake lipstik nggak?" 

"Apa lagi tuh, Mang?" 

"Saos maksudnya." Mang Jajang kembali cekikikan. 


"Yailah, Mang. Kecap sama saos kan ada di meja. Saya bisa 
ambil sendiri kali." 


Mang Jajang mengantarkan pesanan Tiara ke meja. 

"Lagian Mang Jajang dapat dari mana sih itu pensil alis sama 
lipstik? Biasa juga nggak pernah nanya begitu," lanjut Tiara 
lagi. 


Tiara memonyongkan bibirnya untuk meniup kuah bakso 
lalu memasukkannya ke mulut. 


"Dari Bapaknya Neng Tiara," balas Mang Jajang sambil 
tersenyum malu-malu. 


Tiara terkejut sampai kuah dalam mulutnya menyembur 
keluar. 


Hai semua.... 
Aku datang lagi. Senangnya bisa lanjutin Skinny Love lagi. 


Nah hari ini aku mau kasih bocoran cast yang aku pakai 
untuk tokoh Tiara. 


Kalian pasti sudah tahu dong siapa dia. Yup, aku pakai 
Aurelie Moeremans untuk menggambarkan sosok Tiara. 
Wajahnya yang sering muncul di film-film pasti sudah nggak 
asing lagi buat kalian. 


Semoga kalian semakin semangat baca Skinny Love, ya. 


Part 16 LELAKI 


Tiara melahap baksonya perlahan. Membiarkan nikmatnya 
daging sapi bercampur kuah gurih agar tetap bertahan di 
mulutnya. Sejak dia berhenti kerja, aktivitas andalannya 
adalah makan bakso di tempat Mang Jajang. Setelah selesai 
menikmati bakso, biasanya Tiara pulang ke rumah. Sore hari 
seperti sekarang ini adalah waktu yang tepat untuk makan 
bakso. Selain tempatnya yang adem, angin sepoi-sepoi sore 
hari menambah kenikmatan saat memakan bola daging itu. 
Tapi biasanya ada saja peristiwa yang membuat aktivitas 
sorenya terpotong. Seperti kejadian suami istri yang baru 
saja dilihatnya. 


Tiara jadi ingat perkataan Bu Fina. Kalau cari suami jangan 
yang pemalas. Nanti kamu tersiksa. Cari suami yang juga 
mau bantuin ngerjain kerjaan rumah. Itu baru lelaki sejati. 


Si Bapak tadi sudah pasti tidak masuk dalam kriteria lelaki 
idaman. Gendong anaknya sendiri saja nggak mau, sudah 
pasti di rumah pun kerjanya hanya ongkang-ongkang kaki. 
Makan. Merokok. Main ponsel. Tidur. Alasannya pasti karena 
dia sudah cape bekerja, masa harus ngerjain kerjaan rumah 
lagi. Kapan istirahatnya??? Padahal kalau dikerjakan dengan 
berbagi tugas pasti akan cepat selesai dan bisa istirahat 
sama-sama. 


Dasar lelaki. Mau enaknya saja. Untung si Ibu masih setia 
dengan suaminya. Kalau sudah nggak tahan, paling si istri 
ninggalin suaminya sambil bawa anak-anaknya. Kalau 
sudah begitu, baru menyesal. Masih mending kalau cuma 
kabur, kalau ternyata si istri terpikat kumbang lain, kan 
tambah berabe jadinya. 


Lagipula perempuan menikah bukan untuk dijadikan 
pembantu yang ngurusin rumah, pakaian, dapur, dan 
ranjang. Bukan pula untuk dijadikan babysitter yang 
kerjaannya ngurusin anak. Perempuan menikah untuk 
menjadi partner suaminya dalam menghabiskan sisa umur 
di dunia. Sama-sama senang. Sama-sama susah. 


Bu Fina juga sering bilang ke Leo, Kalau kamu mau menikah, 
Kamu harus bisa mencukupi semua keperluan istrimu sama 
seperti ketika dia belum menikah. Kalau dia biasanya ke 
salon sebulan sekali, kamu harus bisa bayarin biaya 
salonnya. Kalau dia biasa beli kosmetik mahal buat 
perawatan wajahnya agar terlihat cantik, kamu harus bisa 
biayain. Jangan sampai taraf hidup anak orang menurun 
ketika menikah sama kamu. Kalau bisa harus naik kualitas 
hidupnya. Mungkin ini sebabnya Leo belum juga menikah. 
Duitnya belum cukup untuk membiayai hidup anak orang. 


Mendadak Tiara teringat Bastian. Bila mereka jadi menikah, 
apakah Bastian akan melakukan hal yang sama seperti 
Bapak itu? Apakah Bastian mau membantu mengurus anak 
mereka? Apakah Bastian mau membantu mengurusi 
pekerjaan rumah? PASTI TIDAK!!! Dia mau enaknya saja. 
Giliran susah malah kabur. Pada calon istrinya saja dia tidak 
bisa bertanggung jawab, bagaimana mau bertanggung 
jawab terhadap anak dan keluarganya kelak. Dasar lelaki 
sialan. 


Tanpa sadar Tiara menusuk bakso dengan garpu sekuat 
tenaga sampai kuahnya muncrat mengenai mata. Tiara 
kalang kabut mencari air dan tisu. Matanya pedas. Mang 
Jajang memberikan air mineral kemasan pada Tiara. Dia 
langsung menuang air ke bagian matanya sambil 
mengerjap-ngerjap. 


Bastian sialan! Bukan Cuma di kehidupan nyata aja dia 
nyusahin orang. Dalam pikiran aja dia bisa membuat orang 
menderita. 


aaa 


Leo melewati tempat Mang Jajang biasa mangkal. Sebuah 
gitar bersarung kulit hitam bertengger di punggungnya. 
Kemeja kotak-kotak merah, celana jeans biru, dan sneakers 
hitam putih membuat penampilannya sungguh menawan. 
Rambutnya pun tertata rapi. 

Leo melihat Tiara yang sedang membersihkan matanya dan 
langsung menghampiri adiknya itu. 


Siapa yang penasaran sama cast yang aku pakai untuk 
Bastian??? 


Rasa penasaran kamu akan segera terobati. Aku kasih 
bocorannya. 


Senyumnya Refal Hady manis banget ya. Pasti banyak 
cewek klepek-klepek. Ekwkkww 


Yang kemaren udah berasa mau nampol, pingin mukul, 
pingin gigit, apakah perasaan kalian masih sama seteleh 
melihat tampang cowok ini? 


Part 17 ISENG 


Woi... orang kaya... Keren banget Lo nyuci muka pake air 
mineral, ledek Leo. 


Mata gue kena kuah bakso, Bang. Pedes, jawab Tiara masih 
membersihkan matanya yang kepedasan. 


Leo duduk di tempat Tiara saat makan bakso. Ini bakso 
punya Lo, ya? 


Iya, Bang. Di sini kan Cuma ada gue doang. Nggak ada 
pembeli lain. 


Senyum nakal mengembang di wajah Leo. Tanpa 
sepengetahuan Tiara, Leo melahap bakso milik adiknya itu 
dengan cepat dan menghabiskan segelas es teh manis, 
yang juga milik Tiara. 


Tiara berdiri di samping gerobak bakso Mang Jajang, 
menghadap jalan beraspal sehingga dia tidak tahu kalau 
Leo menyantap habis baksonya. 


Lagian kenapa mata Lo bisa kena kuah bakso, sih? Kan jarak 
dari mulut ke mata jauh. Kalau masuknya ke lobang hidung 
sih masih masuk akal. Hidung letaknya di atas mulut. 


Lo kira hidung gue bisa ngunyah bakso gitu? Tiara 
mengerjap. Matanya masih sedikit perih. Dia kembali 
menuang air ke matanya. Gara-gara Bastian sialan, nie! 
lanjutnya lagi. 


Leo mengangkat kepala dan melihat punggung Tiara. 
Tinjunya sudah siap dilayangkan ke arah Bastian. 


Penjahat kelamin itu datang ke sini? Di mana dia sekarang? 
Kenapa Lo nggak kasih tahu gue. Biar gue basmi tuh orang, 
ucap Leo emosi. 


Dia tadi datang dalam pikiran gue, Bang. Tiara menutup 
botol air mineral dan mengeringkan wajahnya dengan tisu. 


Asem. Gue kira dia beneran datang ke sini. Leo berdiri lalu 
berjalan mendekati Tiara. 


Ikut gue, yuk, ajak Leo sambil menepuk bahu Tiara. 
Ke mana? 

Ngamen. 

Ogah, ah. 

Ya udah kalau nggak mau ikut. Guejalan, ya. 


Iya. Hati-hati, ya. Jangan lupa, kalau pulang bawa oleh-oleh 
ya, Bang. Tiara memasang tampang memelas. 


Siap, Tuan Putri. 


Tiara terkekeh mendengar jawaban Leo. Setelahnya Leo 
meninggalkan Tiara yang berjalan menuju meja. Belum 
terlalu jauh Leo melangkah, dia mendengar Tiara menjerit. 


BANG  LEEEEOOOOOO... KENAPA BAKSO GUE LO 
HABISIN....???!!!!" 


GUE LAPER..., teriak Leo. Makasih, ya. Mang Jajang, 
baksonya Tiara yang bayar, ya, lanjutnya lagi. 


Siap, Bang Leo, jawab Mang Jajang yang sedang mengelap 
mangkuk dengan serbet. 


Daa... Adikku yang cantik. Bye... bye.... Leo berlari kecil 
meninggalkan Tiara yang jengkel setengah mati akibat 
ulahnya. 


AWAS LO KALAU PULANG!! GUE BASMI LO!!! 


Leo membalikkan badan. Dia berjalan mundur sambil 
melambaikan tangan ke arah Tiara. Senyum kemenangan 
terlukis di wajahnya. Tiara mengacungkan botol saus ke 
arah kakak lelakinya. Leo malah memberikan kiss bye pada 
Tiara. Setelahnya Leo benar-benar pergi. Ulah Leo sukses 
membuat Tiara jengkel. 


Neng, baksonya mau nambah? tanya Mang Jajang. 
Nggak, Mang. Saya mau pulang aja. 

Tiara meletakkan selembar uang kertas di atas meja. 
Nie, Mang. Uang baksonya. 


Mang Jajang mengambil uang yang ditindih dengan 
mangkuk bakso agar tidak tertiup angin. 


Lah... Kok cuma goceng, Neng? Mang Jajang merentangkan 
uang lima ribuan. 


Sisanya minta sama Bang Leo. Dia yang ngabisin baksonya. 
Saya cuma makan dikit. 


Tiara melenggang pergi. Mang Jajang kembali tepok jidat 
dan menggelengkan kepalanya. Kelakuan pelanggannya 
yang satu itu memang cukup aneh. 
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Tiara mendaratkan bokongnya di atas sofa. Tangannya 
memencet tombol remote dengan cepat. Saluran televisi 
pun ikut berganti dengan cepat. Menurutnya tidak ada 
siaran yang seru. Isi televisi sekarang paling-paling sinetron 
atau berita gosip para artis. Semuanya membosankan untuk 
diikuti. 


Pak Bimo yang baru saja pulang kerja melihat Tiara yang 
tidak bersemangat. 


Kok layu amat kayak sayur kemaren sore, goda Pak Bimo. 
Mandi gih biar segeran! 


Bukannya menjawab pertanyaan Pak Bimo, Tiara malah 
tengkurap di atas sofa. 


Kamu tuh mau sampai kapan kayak begini? Tiap hari 
kerjanya cuma makan, tidur, nonton tivi. Paling jauh juga 
kamu nongkrong di tempat si Jajang, ucap Bu Fina panjang 
lebar sambil menyiapkan makan malam di atas meja. 


Part 18 Pekerja Malam 


Benar apa kata mamamu, Tiara. Mau sampai kapan kamu 
malas-malasan begini. Umurmu semakin lama semakin 
bertambah. Cari kerja itu nggak mudah. Apalagi dengan 
ijazah SMA kayak kamu. Yang S-2 aja banyak yang 
pengangguran, kata Pak Bimo membenarkan perkataan Bu 
Fina. Lelaki berperut buncit itu menarik kursi makan. Dia 
duduk lalu melahap sebuah pisang. 


Benar apa kata Papa, Tiara. Kamu sudah cukup lama 
mendekam di rumah. Sudah setengah tahun lebih. Sudah 
saatnya kamu cari kerja. Kali ini Bu Fina yang membenarkan 
perkataan Pak Bimo. Pasangan suami istri itu memang 
paling kompak kalau sedang menasihati anak-anaknya. 


Nanti ajalah, Ma, jawab Tiara malas-malasan. 


Nantinya tuh sampai kapan? Mau sampai kamu lumutan? 
Mama nggak mau kerjaan kamu Cuma begini-begini terus. 
Makan. Tidur. Nonton. Makan. Tidur. Nonton. 


Belum saatnya Tiara kerja lagi, Ma. 


Punya anak kok susah banget dikasih tahu, ya. Ini buat 
kebaikan kamu sendiri, Tiara. 


Tiara diam. Perempuan berhidung mancung itu berjalan ke 
meja makan dan duduk di sebelah Pak Bimo. Dia mengambil 
nasi dan lauk kemudian menyantapnya. Mereka makan 
malam bersama tanpa Leo. Begitu setiap hari. Makan malam 
bersama Leo bisa dihitung jari. 


Mending kamu ikut kerja bareng Leo. Sekalian cari-cari 
lowongan pekerjaan. Daripada kerjaanmu setiap hari nggak 
jelas kayak gini, usul Pak Bimo. 


Nggak ah, Pa. 


Kenapa nggak mau? Kan enak bisa kerja sama keluarga 
sendiri. Kali ini giliran Bu Fina yang bertanya. 


Passion Tiara bukan di situ, Ma. 
Terus passion-mu apa? Pesyen sow??? tanya Pak Bimo. 


Tiara spontan tertawa. Pak Bimo memang paling bisa 
mencairkan suasana. 


Papa bisa aja, kata Tiara. 


aaa 


Leo naik ke atas panggung dengan gitar kesayangannya. 
Semangatnya untuk tampil kian bergelora. Leo sudah siap 
menunjukkan kepiawaiannya bermain gitar, bersama Bayu, 
partner kerjanya. Bayu sebagai vokalis, sementara Leo 
sebagai gitaris. Sesekali Leo pun ikut bernyanyi. 


Setiap malam mereka berduet membawakan lagu-lagu yang 
tengah hits. Sesekali mereka juga menyanyikan lagu-lagu 
lawas, jika pengunjung yang datang kebanyakan sudah 
berumur. Tak jarang mereka juga menyanyikan lagu 
permintaan pengunjung. 


Pekerjaan ini sudah dilakoninya selama bertahun-tahun dan 
Leo menikmatinya. Meskipun akhirnya dia jadi jarang 
berada di rumah saat malam hari bersama keluarganya. 
Beruntung, keluarganya mendukung pekerjaan yang 
digelutinya. Sejak kecil, orang tuanya membebaskan Leo 
dan Tiara untuk menjalani profesi pilihan mereka. Asalkan 
halal dan bertanggung jawab pada pilihannya masing- 
masing. 


Lampu kafe mulai meredup. Jemari Leo dengan lihai menari- 
nari di atas senar gitar. Suara Bayu yang empuk turut 
membuat suasana kafe terasa hangat. Biasanya Leo bekerja 
dari jam 7 malam hingga kafe akan di tutup pada jam 11 
malam. Terkadang ada juga pengunjung yang meminta 
mereka tampil di acara-acara spesial seperti pernikahan dan 
ulang tahun. 


Dari atas panggung, setiap pengunjung yang datang tidak 
terlihat dengan jelas. Mereka datang dan pergi silih 
berganti. Namun, ada seorang pria yang tak asing bagi Leo 
duduk seorang diri menghadap panggung. Sudah hampir 
tiga jam dia duduk di sana dan sepertinya belum berniat 
untuk pergi. 


Lelaki itu mengenakan kaus putih yang dipadukan dengan 
celana jeans. Dia membawa jaket hitam yang diletakkan di 
kursi, tepat disebelahnya. Rambutnya yang sedikit 
gondrong diikat ke atas. Peralatan makan yang dipakainya 
sudah tersusun rapi, kecuali gelasnya yang masih berisi 
minuman. 


Part 19 PENGISI ACARA 


Leo memasukkan gitar ke dalam sarungnya. Dia membantu 
Bayu merapikan kabel lalu turun dari panggung. 


Gue tunggu di luar ya, Bro. Bayu menarik ritsleting jaketnya 
sampai ke atas kemudian berjalan ke luar kafe. 


Oke. Sebentar lagi gue ke sana. 


Leo juga mengenakan jaket dan menenteng gitarnya. 
Beberapa pelayan sedang merapikan peralatan makan yang 
telah dipakai pengunjung. Sebagian lagi mengangkat kursi 
ke atas meja lalu menyapu lantai. 


Saat Leo berjalan ke arah pintu keluar, lelaki berkaus putih 
itu menghampiri Leo. 


Hai, Leo. 
Leo menoleh ke arah sumber suara. 


Eh ternyata Lo yang dari tadi duduk di situ. Apa kabar, 
Juragan Kue? 


Ah, bisa aja Lo. Kabar gue baik. Kayaknya makin terkenal Lo 
ya sekarang. 


Ah bisa aja Lo. Gue belum seterkenal Lo. 


Ternyata Lo belum berubah ya, Leo. Masih aja suka 
ngebalikin omongan orang. 


Ah bisa aja Lo. Perasaan Lo aja kali. Betewe ada apa nie 
datang ke sini? 


Mereka berdua berjalan menuju pintu keluar. Dari dalam 
kafe nampak lampu-lampu jalan yang bersinar terang. 
Langit hitam dengan bulan purnama dan bintang- 
bintangnya memberikan suasana berbeda pada kota Jakarta. 
Panas berganti teduh. Begitu pintu terbuka, angin malam 
langsung menyapa kulit. Dingin. 


Gue mau buka toko baru. Gue butuh bantuan Lo buat ngisi 
acara. Oh ya, sekalian ngerayain ulang tahun gue juga. 


Wah keren. Makin banyak aja toko Lo. 
Nggak lah. Gue masih biasa-biasa aja kok. 
Acaranya mau diadain kapan? 


Mereka berdua berdiri menghadap jalan. Bayu sudah duduk 
di atas motor menunggu Leo yang ingin pulang bareng. 
Motor Leo masuk bengkel sehingga dia tidak ada kendaraan 
untuk pergi dan pulang kerja. Kebetulan rumah mereka 
searah. 


Besok siang. Nanti gue WA alamatnya. Ajak vokalis Lo juga, 
ya. Suaranya enak. 


Wah mendadak, nie, kata Leo. 


Iya, pengisi acara yang udah gue booking ternyata besok 
mendadak nggak bisa ngisi. Terus gue ingat Lo. 


Oh... Jadi ceritanya gue pemain cadangan nie. 
Nggak gitulah. 
Mereka terkekeh. 


Ya udah, nanti Lo WA-in aja alamatnya. Besok siang gue ke 
sana bareng Bayu." 


Mereka berjabat tangan lalu berpisah. Pria berkaus putih 
masuk ke dalam mobil, sedangkan Leo menyusuri jalan 
Jakarta dengan motor bersama Bayu. 
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Sinar matahari menyelinap masuk ke dalam kamar Leo. 
Kamarnya tertata rapi. Tidak ada debu sedikit pun di sana. 
Gorden putih bersih menambah kenyamanan. Keadaan 
kamarnya sangat jauh berbeda dengan kamar lelaki 
kebanyakan yang identik dengan berantakan dan tidak 
terurus. Leo pecinta kebersihan. Mungkin bisa dikatakan 
kalau ini semua adalah buah dari didikan Bu Fina semasa 
Leo masih kanak-kanak. Sejak kecil keluarga mereka sudah 
terbiasa berbagi tugas melakukan pekerjaan rumah. Bu Fina 
akan berteriak bila melihat tempat berantakan. 


Leo masih tengkurap di atas tempat tidur. Selimut putih 
menutupi kaki hingga pinggangnya. Jam kerjanya yang 
sampai tengah malam akhirnya membuat Leo sering bangun 
lebih siang. Tapi, tidak ada satu pun anggota keluarganya 
yang protes. 


Ponsel di atas nakas di samping tempat tidur berbunyi. Ada 
pesan masuk. Tangan kanan Leo terulur meraih ponsel. Leo 
melihat notifikasi di layar, dari Bayu. Leo segera membaca 
isi pesannya lalu mendadak duduk di atas kasur dengan 
wajah terkejut. Dia memandang langit-langit kamarnya dan 
tak lama kemudian tertunduk lemas. 


Bayu kecelakaan setelah mengantarkan Leo pulang. Kondisi 
tubuh yang lelah membuatnya tidak konsentrasi saat 
mengendarai motor. Malam yang gelap membuat 
penglihatannya kabur sehingga dia tidak melihat jalan 
berlubang. Keseimbangannya hilang sampai akhirnya dia 


terjatuh dan tertimpa motornya sendiri. Bayu dirawat di 
rumah sakit. 


Leo pusing memikirkan pekerjaannya. Selama ini dia selalu 
tampil bersama Bayu. Leo memang bisa bernyanyi, tapi 
suaranya tidak sebagus Bayu. Leo lebih menguasai gitar 
dibandingkan bernyanyi. Bagiamana nasib pekerjaannya ke 
depan? Bayu pasti tidak bisa tampil dalam waktu cukup 
lama. Setidaknya sampai keadaannya benar-benar pulih dan 
memungkin untuk kembali bernyanyi. Sementara mencari 
penyanyi tidaklah mudah. Apalagi harus bernyanyi setiap 
hari sampai jauh malam. 


Satu lagi yang membuat Leo pusing. Siang ini dia harus 
tampil di peresmian toko kue kawannya. 


Part 20 JEBAKAN 


Leo tersenyum nakal. Sebuah ide brilian terlintas di otaknya. 
Leo merapikan tempat tidur lalu bergegas membersihkan 
diri. Setelah selesai, dia menuju ruang makan. Anggota 
keluarganya sedang berkumpul menikmati nasi goreng 
buatan Bu Fina. 


Berhubung ini adalah hari Sabtu, maka Leo bisa sarapan 
dengan formasi lengkap. Pak Bimo libur. Ini merupakan 
momen langka. Biasanya, bila Leo bangun, Pak Bimo sudah 
berangkat kerja. 


Wah sarapannya enak nie, kata Leo mencoba memulai 
obrolan. 


Jelas dong. Siapa dulu yang masak, kata Bu Fina bangga 
sambil menepuk dada. 


Kok lu tumben udah bangun, Bang? Kali ini Tiara membuka 
suara. 


Biasanya juga gue bangun pagi keles. 
Preet..., ledek Tiara. 


Hush. Kita lagi di meja makan Iho. Jangan prat pret prat pret 
dulu, ucap Pak Bimo. Mendengar ucapan putrinya, dia 
teringat suara angin yang keluar saat semedi di toilet. 


Maaf, Pa. Bang Leo sih iseng. 


Loh kok gue dibawa-bawa? Kan lo yang prat pret prat pret 
dari tadi. 


Pria berperut buncit itu meletakkan sendok dan garpu di 
atas piring dengan rapi. 


Yah... kok Papa udahan makannya? Gara-gara kata-kata 
Tiara tadi, ya?" tanya Tiara. Dia merasa bersalah. "Lo sih, 
Bang. Ngapain sih Lo ulangin kata-kata gue? lanjutnya lagi. 


Nggak kok. Jatah Papa udah habis. Nggak boleh nambah 
sama mamamu. 


Bukannya nggak boleh. Tapi inget itu perut. Inget umur. 
Kalau nanti sakit baru tahu rasa! 


Papa kan masih muda. Masih dalam masa pertumbuhan. 
Rambut Papa aja belum numbuh semua. Pak Bimo 
mengusap kepalanya yang botak. 


Bu Fina spontan melempar serbet di dekatnya dan mendarat 
tepat di muka Pak Bimo. Bukannya marah, Pak Bimo malah 
memperagakan cilukba menggunakan serbet di wajahnya 
pada Bu Fina. Leo dan Tiara tertawa sampai sakit perut. 
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Sehabis sarapan, Tiara masuk ke dalam kamar. Dengan 
ponsel di tangannya, dia menonton drama Korea yang saat 
ini menempati rating tertinggi. Tiara duduk di dekat jendela 
sambil mengangkat kedua kakinya ke atas kursi. Celana 
pendeknya ikut terangkat, menampilkan kaki jenjangnya 
yang mulus. 


Jendela kamarnya dibuka sedikit agar udara dapat masuk ke 
ruangannya. Angin segar membelai lembut wajahnya. 
Beberapa anak rambutnya menari-nari tertiup angin. Sejak 
resign, menonton jadi aktivitas yang tidak bisa dilewatkan. 
Apalagi menonton drama Korea. Dia tidak akan melewatkan 
satu episode pun. 


Leo mengetuk pintu kamar Tiara. Tanpa dipersilakan, Leo 
langsung masuk ke dalam kamar. Leo sudah bisa menebak 
kalau adiknya itu pasti sedang menonton drama Korea. Leo 
bersandar di jendela. Tangan kanannya memegang leher 
gitar. 


De, Lo tahu lagu | Will Spend My Whole Life Loving You? 


Tiara menekan tombol pause kemudian memandang wajah 
Leo. 


Tahu dong. 


Leo langsung memetik gitar lalu bernyanyi. Tiara pun ikut 
menyanyikan lagu itu. Suaranya merdu. Enak di dengar. 


https://www.youtube.com/watch?v- gofyT3 DbYsl 


Setelah lagu selesai, Leo menyanyikan lagu lainnya. Dan 
lagi-lagi Tiara ikut bernyanyi. Kakak beradik itu sangat 
menikmati kebersamaan mereka di dekat jendela. Tiara 
bernyanyi sambil memandang daun-daun yang tertiup 
angin. Indah. 


Lo hari ini ada rencana keluar nggak? tanya Leo. Petikan 
gitarnya masih memenuhi kamar. 


Nggak ada. Kenapa? 


Temenin gue, yuk. Hari ini temen gue ngadain pesta, tapi 
gue malas jalan sendirian ke sono. 


Makanya jangan kelamaan jomlo. Masak tiap ada pesta 
ngajak gue Mulu. 


Jomlo bukan kemauan gue. Tapi kan lo tahu sendiri, setiap 
gue punya cewek, pasti Mama bilang, Jangan pacaran dulu 


kalau ngurus diri sendiri aja belum bener. Leo menirukan Bu 
Fina saat menasihatinya. 


Tragis banget kisah percintaan Lo, Bang. 
Kayak kisah cinta Lo nggak tragis aja, ledek leo. 


Tiara spontan menggigit lengan Leo yang berotot. Leo 
berusaha melepaskan tangannya dari gigitan Tiara. 


Sakit woi... Lepasin!!! teriak Leo sambil mendorong kepala 
adiknya agar melepaskan gigitannya. Setelah berjuang 
tujuh purnama, akhirnya lengannya terbebas dari gigitan 
Tiara. 


Adik perempuannya itu mengusap mulutnya dengan 
punggung tangan, bak drakula selesai menghisap darah 
mangsanya. 


Parah Lo, ah. Sakit tahu! 
Tiara menjulurkan lidah sambil tertawa puas. 


Udah ah. Ganti baju sono. Dandan yang cantik. Gue tunggu 
di bawah 15 menit lagi. 


Leo meninggalkan kamar Tiara sambil mengusap lengannya 
yang kesakitan. 


Mau pergi sekarang, Bang? teriak Tiara pada Leo yang 
sudah mulai menjauh dari pintu kamar. Leo tidak menjawab. 
Dia sudah berada di dapur. Mengambil es batu dari kulkas, 
melapisinya dengan serbet, lalu ditempelkannya pada 
lengannya yang digigit Tiara. 


Hai... 
Terima kasih sudah mau meluangkan waktu untuk membaca 
cerita ini. 


Hari ini aku mau kasih tahu satu cast lagi, yaitu Pak Bimo. 


Nah itu dia orangnya. 
Pasti sekarang sudah bisa bayangin dong gimana kocaknya 
Pak Bimo dan Bu Fina? 


Semoga kalian semakin semangat baca kelanjutannya, ya. 


Part 21 SIAPA DIA 


Tiara dan Leo menyusuri jalan Jakarta yang tidak terlalu 
ramai. Mungkin karna sekarang hari Sabtu sehingga banyak 
pegawai kantoran dan anak sekolah yang libur. Jalanan 
Jakarta yang biasanya padat sekarang agak sedikit lengang. 


Dari dalam taxi, Tiara memandangi gedung-gedung 
bertingkat yang sudah berbulan-bulan tidak dilihatnya. 
Sejak resign, Tiara jadi sangat jarang bepergian. Paling jauh 
dia pergi makan bakso di tempat Mang Jajang. Jakarta belum 
berubah. Gedung-gedung bertingkat semakin banyak, 
sementara pepohonan semakin sedikit. 


Taxi yang mereka tumpangi akhirnya berhenti di sebuah 
toko kue yang cukup besar. Tempat itu dipagari dinding- 
dinding kaca dari atas sampai bawah. Setiap orang yang 
lewat langsung dapat melihat etalase kaca di dalamnya 
dengan berbagai jenis kue. 


Banyak sekali orang yang hadir. Di pintu masuk terdapat 
sebuah papan tulis hitam bertuliskan, Mari masuk dan 
makan sepuasnya. Awalnya Tiara mengira dia akan 
menemani Leo ke pesta pernikahan. Tapi setelah 
memandang sekelilingnya, Tiara baru menyadari kalau 
dirinya salah kostum. Para tamu yang hadir kebanyakan 
tidak berdandan seperti layaknya ke pesta pernikahan, 
kecuali beberapa ibu-ibu yang mengenakan konde. Tiara 
belum tahu, acara apa yang akan diikutinya. 


Tiara mengenakan gaun berwarna peach yang panjangnya 
sedikit di bawah lutut. Dia juga mengenakan sepatu dengan 
hak yang cukup runcing. Rasa tidak percaya diri merayap 
memasuki hatinya. 


Leo sialan! Dia sama sekali nggak bilang kalau ini bukan 
pesta pernikahan. 


Ayo buruan, ajak Leo. Lelaki itu berjalan duluan 
meninggalkan Tiara yang masih berdiri di tempat. 

Ketika hampir tiba di pintu masuk, Leo baru menyadari 
kalau Tiara tidak bersamanya. Leo menoleh ke belakang dan 
Tiara masih berada di posisi yang sama. Leo berjalan ke arah 
Tiara. 


Ngapain Lo bengong di situ? Ayo masuk! 


Gue mau pulang aja. Rese Lo ah, nggak ngasih tahu que 
kalau kita bukan mau ke pesta pernikahan. 


Terus masalahnya di mana? Toh kita juga udah sampe. Masa 
Lo mau pulang. Lo kepeleset aja bisa sampe di dalem. Leo 
menunjuk tempat acara. 


Gue salah kostum, Bang. Lo liat dong dandanan que. Baju 
gue. Sepatu gue aja tingginya udah kayak emas Monas. 


Leo tertawa melihat Tiara yang cemberut. 
Dandanan Lo aman. Sempurna. Perfecto. Ayo, ah. Masuk. 


Leo menggandeng Tiara yang mau tidak mau akhirnya ikut 
masuk. 

Di dalam ruangan sangat ramai. Banyak orang berbincang- 
bincang dan saling bertukar informasi. Penataan ruangnya 
sangat bagus. Ada beberapa lukisan yang terpasang di 
dinding. Tiara memandang sekeliling. Matanya menangkap 
sebuah panggung kecil yang dilengkapi dengan speaker, 
mikrofon, dan dua buah kursi dengan dudukan bulat. 

Tiara berusaha menepis rasa tidak percaya dirinya. Mukanya 
sudah memerah karna menahan malu. Sungguh sangat 


tidak asyik, penampilannya beda sendiri dari tamu yang 
datang. 


Leo berjalan ke arah seorang pria yang sedang mengobrol 
dengan beberapa orang tamu. Lelaki itu mengenakan 
celana jeans biru dengan kemeja putih. Kulitnya bersih dan 
hidungnya mancung. Rambutnya yang sedikit gondrong 
diikat ke atas. 


Hai, Juragan Kue, sapa Leo sambil melambai. 


Lelaki itu menoleh ke arah suara lalu tersenyum. Dia 
berpamitan kepada tamunya lalu berjalan ke arah Leo dan 
Tiara. 


Hai, Leo. Akhirnya sampe juga. Bayu mana? 


Semalam dia kecelakaan habis nganterin gue. Jadi dia udah 
pasti nggak bisa dateng. 


Waduh, kasian banget dia. Ngomong-ngomong, Lo dateng 
sama siapa, nie? Cewek Lo, ya? 


Enak aja Lo. Adek gue nie. 
Tiara mengeluarkan senyum yang dipaksakan. 


Oh... Ini Tiara. Yang dulu waktu kecil sering ingusan, kan? 
Yang dulu sering gue ledekin kalau gue lagi main ke rumah 
Lo? 


Tiara memandang Leo. Wajahnya penuh tanya. Kok dia tahu 
gue? 


Kayaknya Tiara lupa siapa Lo. Kalian kenalan ulang, deh! 
usul Leo. 


Tiara mengulurkan tangannya dan disambut dengan 
hangat. 


Tiara. Adeknya Bang Leo. 
Edward. Temen mainnya Leo. 


Tiara masih bingung. Siapa lelaki ini. Kenapa bisa tahu betul 
siapa Tiara? Leo juga sepertinya dekat sekali dengan 
Edward. 


Sudah cukup lama Tiara dan Edward tidak bertemu. Wajar 
saja Tiara lupa siapa lelaki itu. Usia mereka terpaut 8 tahun. 
Ketika Leo duduk di bangku SMA, berarti Tiara duduk di 
bangku SD. Setelah lulus SMA, Edward kuliah di luar negeri 
untuk belajar pastry. 


Part 22 TAWARAN 


Edward mempersilakan Leo untuk naik ke panggung dan 
menghibur semua tamu. Leo mengajak Tiara menuju 
panggung yang ukurannya tidak terlalu besar itu. 


Kenapa gue mesti ikut naik? 
Ya Lo yang nyanyilah. Gue yang main gitar. 
Apa??? Gue yang nyanyi?" 


Tiara menunjuk dirinya sendiri. Dia bingung. Leo nggak 
bilang apa-apa tentang ajang nyanyi ini. 


Iya. Lo yang nyanyi. Gue yang main gitar. Nggak mungkin 
gue borong semuanya. 


Kita kan belum latihan! 


Tiara mencari cara supaya dia tidak bernyanyi. Dia sama 
sekali belum siap. Selama ini Tiara hanya bernyanyi di 
rumah bersama Leo. 


Tadi kita udah latihan di kamar Lo. Ayo ah buru. Nggak enak 
kalau kelamaan nggak tampil-tampil nie. Leo menarik 
tangan Tiara. 


Sial! Berarti tadi dia ngerjain gue di rumah. 
Perempuan berambut panjang itu terpaksa mengikuti Leo. 
Lo sendiri aja deh, Bang. Gue nggak PD. 


Leo tidak menggubris perkataan Tiara. Kakak lelakinya itu 
terus menggandeng Tiara sampai di atas panggung. 


Nyanyi yang bagus, ya. Jangan bikin gue malu. Nanti 
honornya gue bagi dua deh, bujuk Leo. Senyum yang manis, 
ya, Adikku yang cantik, tambahnya lagi sambil tersenyum 
menggoda. Tiara membalasnya dengan memonyongkan 
bibir ke arah Leo. 


Kakak beradik itu duduk di kursi yang telah disediakan di 
atas panggung. Leo mulai memainkan gitar, tak lama 
kemudian Tiara bernyanyi. Suara merdunya mencuri 
perhatian setiap tamu yang datang, tidak terkecuali sang 
pemilik toko kue. 


Edward menikmati setiap lagu yang dibawakan Tiara. Dia 
tidak menyangka, Tiara yang dulu sering diledeknya kini 
telah jauh berubah. Penampilannya pun menawan. 

Begitu acara selesai, Leo dan Tiara menemui Edward untuk 
berpamitan. 


Penampilan kalian bagus banget. Apalagi Tiara. Suaranya 
enak didengar. Sering tampil bareng Leo, ya? 


Tiara menggeleng sambil tersenyum malu. Enggak, kok. Ini 
baru pertama kali nyanyi di panggung. 


Baru pertama nyanyi aja udah bagus, apalagi kalau sering 
tampil, bisa jadi artis nie. Ngomong-ngomong, Tiara kerja 
atau kuliah? 


Baru Tiara hendak menjawab, Leo sudah lebih dulu 
bersuara. 


Pengangguran akut dia. 


Oh begitu. Mau kerja di sini nggak? Toko ini kan baru buka, 
jadi saya masih cari karyawan. 


Boleh, tuh. Daripada dia molor mulu di rumah. Leo kembali 
menjawab pertanyaan yang sebenarnya diajukan untuk 
Tiara. 


Oke. Kalau begitu besok udah mulai bisa kerja dong, ya? 
Kita buka dari jam setengah enam pagi sampe jam sembilan 
malam. Nanti akan ada dua shift. Untuk lebih jelasnya besok 
saya terangkan. 


Oke kalau begitu. Lagi-lagi Leo yang menjawab pertanyaan 
Edward. 


Tiara melukis senyum yang dipaksakan di wajahnya. Dia 
sudah pingin cepat-cepat pulang dan menghajar Leo. Ulah 
kakaknya benar-benar bikin Tiara jengkel sekaligus malu. 
Bukannya bertanya dulu, Leo malah langsung menyetujui 
tawaran Edward. Sepertinya dia yang sebenarnya pingin 
dapat kerja. 


Leo dan Tiara berpamitan. Tugas mereka untuk menghibur 
para tamu undangan telah selesai. Begitu mereka 
melangkahkan kaki keluar dari toko kue milik Edward, Tiara 
langsung mencubit Leo sekencang mungkin. Dia juga 
memukulkan clutch nya ke lengan Leo untuk melampiaskan 
kekesalannya. 


Aw... Sakit, woi! 


Kenapa nggak nanya gue dulu tadi? Kenapa Lo langsung 
iya-iya aja? 


Lo udah kelamaan nganggur. Emangnya Lo mau jadi 
pengangguran sampe jadi nenek-nenek? 


Tiara kembali mencubit Leo. 


Ya nggak gitu juga kali. Gue belum siap buat kerja lagi." 


Leo melambaikan tangan ke arah taksi yang akan lewat di 
depan mereka. Untung saja taksi itu tidak berpenumpang 
sehingga Leo bisa buru-buru duduk di kursi depan dan 
dengan cepat menutup pintunya. Setelah itu dia 
menjulurkan lidahnya ke arah Tiara. 


Tiara juga ikut masuk ke taksi. Dia duduk di kursi belakang. 
Tiara akhirnya berhenti menganiaya kakaknya karna jarak 
memisahkan mereka. Selain itu, tidak enak juga berkelahi di 
dalam taksi. Sopir taksi pasti akan berpikir yang aneh-aneh. 


Hai... hai.... 


Terima kasih sudah membaca Skinny Love sampai sejauh ini. 
Seperti yang sudah kamu ketahui, beberapa part 
belakangan ini Skinny Love kedatangan tokoh baru, 
namanya Edward. Dia teman sekolah Leo. 


Nah, begini penampakannya. 
Ganteng, kan?? Hehehe 
Apa yang akan terjadi di Skinny Love selanjutnya, ya? 


Ikutin terus ceritanya, karna 8 part lagi cerita ini akan 
tamat. 


Part 23 HARI BARU 


Pada jam 05.20 pagi Tiara sudah berdiri di depan Edward 
Cake & Pastry. Tanda-tanda telah diadakannya pesta di toko 
berlantai tiga itu sudah tak terlihat sama sekali. Toko kue itu 
sebenarnya buka pada jam enam pagi. Setengah jam 
sebelumnya dipakai untuk beres-beres toko dan stok 
opname barang setiap sebulan sekali. 


Biasanya jam segini Tiara masih asyik tidur dibalik selimut 
tebalnya. Gara-gara Leo dia harus berangkat jam lima pagi. 
Sialnya lagi, Pak Bimo dan Bu Fina sangat senang 
mendengar Tiara akan kembali bekerja. Jam empat subuh, 
Bu Fina sudah heboh membangunkan Tiara. Dia tidak mau 
anak perempuannya telat pada hari pertama kerja. 
Beruntungnya, Tiara tidak perlu berdesakan naik KRL untuk 
sampai ke tempat kerjanya. Tempat kerjanya sekarang lebih 
dekat dari rumah. Dan karna ini semua adalah hasil dari 
keisengan Leo, maka dia harus bertanggung jawab untuk 
mengantarkan Tiara sampai ke toko Edward. 


Sebetulnya tempat kerja barunya itu menyediakan 
jemputan untuk menuju tempat kerja bagi karyawan yang 
kebagian shift pagi. Dan jemputan pulang bagi karyawan 
yang masuk shitf siang dan pulang malam hari. Pergantian 
shift berlangsung setiap pukul dua siang. Tapi setiap jam 
setengah dua siang, para karyawan shitf siang sudah harus 
sampai di toko untuk melakukan pengecekan sebelum 
pertukaran shift. Pergantian shitf pagi dan siang diadakan 
setiap dua minggu sekali. Karna sebelumnya Tiara bekerja di 
toko kue, jadi pekerjaannya kali ini tidak terlalu rumit. 
Hanya perlu belajar mengenai produk yang dijual dan 
bersosialisasi dengan teman-teman barunya. 


Tiara masuk ke dalam toko. Edward sudah ada di sana. Dia 
sedang merapikan snack-snack di rak. Edward berencana 
memindahkan kantornya ke tempat itu. Toko barunya ini 
merupakan cabang ke 6 dari Edward Cake & Pastry dan 
merupakan toko terbesar dari semua toko yang dimiliknya. 
Selain itu, toko ini juga masih sangat baru sehingga Edward 
ingin memantau perkembangannya secara langsung sambil 
sesekali mengontrol toko lainnya. 


Selamat pagi, sapa Tiara. 


Semua yang berada dalam ruangan membalas sapaan Tiara. 
Edward meletakkan lap yang dipakainnya di atas tumpukan 
snack dalam kardus lalu mencuci tangan. Setelahnya 
Edward menghampiri Tiara. 


Kamu sendirian aja? tanya Edward. 


Tadi dianterin Bang Leo. Tapi dia udah pulang. Ngantuk 
katanya. 


Edward memperkenalkan Tiara kepada semua karyawan 
yang ada saat itu. Sebagian besar dari mereka adalah 
karyawan dari toko Edward yang sudah lebih dulu berdiri. 
Edward pun masih membuka lowongan pekerjaan di tempat 
itu. 


Ikut ke ruangan saya sebentar, ya. 


Tiara mengangguk lalu mengikuti Edward yang telah 
berjalan lebih dulu. Mereka menaiki tangga menuju lantai 
dua. Letak ruangan Edward bersebelahan dengan dapur 
yang digunakan untuk memproduksi semua kue. Hal itu 
bertujuan untuk mempermudah Edward melakukan 
pengecekan produksi. Lantai 3 toko merupakan gudang 
yang dipakai untuk menyimpan semua bahan dasar 
produksi termasuk kotak kemasan makanan. 


Ruangan Edward tidak terlalu besar tapi cukup nyaman. 
Lelaki bertubuh atletis itu membuka gorden biru muda. 
Terlihat jelas pemandangan Jakarta yang mulai dipenuhi 
kendaraan. Cahaya matahari malu-malu muncul di ufuk 
timur, memberikan kehangatan dan harapan baru bagi 
siapa saja yang melihatnya. 


Di ruangan itu ada sebuah meja kerja, sofabed merah marun 
dan sebuah meja tamu berbetuk lingkaran. Sebuah vas 
bunga mungil berada di atasnya. Terdapat juga sebuah rak 
buku minimalis yang penuh dengan berbagai buku resep 
kue. 


Edward duduk di kursi kerjanya. Tiara pun duduk di kursi di 
depan meja Edward. Perasaannya agak kurang nyaman 
Karena hanya berdua saja dengan Edward dalam ruangan 
itu. Tiba-tiba bayangan Bastian muncul dalam pikirannya. 
Berduaan dengan seorang pria dalam satu ruangan, 
mengingatkannya pada lelaki yang telah memporak- 
porandakan hidupnya. Tiara berusaha membuang jauh 
pikiran itu. Dia berusaha fokus pada apa yang disampaikan 
oleh atasannya. 


Edward menjelaskan peraturan yang berlaku di Edward Cake 
& Pastry. Lelaki itu juga memberitahukan jumlah gaji yang 
akan diterima Tiara. Tiara sangat beruntung karna Edward 
tidak memberlakukan sistem kontrak padanya sebab Tiara 
adalah adik dari sahabatnya. Tapi dengan satu syarat, Tiara 
tidak boleh mengatakannya pada karyawan lain karena 
akan menimbulkan perselisihan. Tiara menyanggupinya. 


Setelah bersalaman, mereka turun ke lantai dasar. Tiara 
mulai melakukan pekerjaannya. Dia mengerjakan apa yang 
dia bisa lakukan. Begitulah hari-harinya sekarang. Dia mulai 
bangun pagi untuk bekerja. Terkadang pulang malam hari 
apabila dia mendapat shift siang. Melayani pembeli, 


merapikan stok kue. Membersihkan snack yang dipajang di 
rak. Mengecek tanggal kadaluarsa, dan mencuci peralatan 
makan yang dipakai pengunjung bila mereka menyantap 
kue atau jajanan pasar di toko itu. Sesekali Tiara berjualan 
keliling menggunakan mobil bersama seorang supir. 


Hari-harinya kembali indah. Suasana kerja begitu 
menyenangkan. Teman-teman barunya sangat asyik diajak 
kerjasama. Edward pun sangat baik padanya, meskipun 
sesekali lelaki itu sering mengerjainya. Tapi Tiara 
menikmatinya. 


Bayangan tentang Bastian perlahan hilang dari ingatannya. 
Kepergian malaikat kecilnya pun mulai bisa diikhlaskannya. 
Kini Tiara mulai berusaha bangkit. 


Part 24 SEMANGAT 


Tiara sedang melayani pengunjung ketika Edward datang ke 
toko sore itu. Tiara memegang nampan kosong. Pengunjung 
yang dilayani Tiara duduk di salah satu kursi yang memang 
disediakan bagi para pengunjung yang ingin menikmati kue 
langsung di tempat. Piring berisi sepotong cake dan 
secangkir kopi hitam sudah tersedia di atas meja. 


Mana yang lebih enak, cake di sini atau di toko sebelah? 
tanya pengunjung itu pada Tiara. 


Tiara melirik ke arah Edward yang memperhatikannya lalu 
menjawab pertanyaan pengunjung itu. 


Tergantung selera, Pak. 

Benar juga. Pintar kamu. 

Tiara tersenyum lalu berpamitan. Edward menghampirinya. 
Tiara, tolong ke ruangan saya sebentar, perintah Edward. 


Lelaki itu langsung naik ke lantai dua tanpa menunggu 
jawaban Tiara. 

Apa ada yang salah? Apa tadi Edward mendengar 
percakapannya dengan pengunjung? Tiara menyimpan 
nampan lalu bergegas ke ruangan Edward. 


Tiara mengetuk pintu yang setengah terbuka. Edward 
duduk di sofabed-nya sambil membuka bungkusan yang 
tadi dibawanya. 


Masuk. Pintunya nggak usah ditutup, Tiara. 


Tiara suka cara Edward setiap kali dia harus masuk ke ruang 
kerja sahabat kakaknya itu. Pintu yang terbuka membuat 
Tiara merasa aman karena pastinya tidak akan terjadi hal- 
hal yang akan mengingatkannya pada Bastian. Selain itu, 
karyawan lain juga tidak akan berpikir yang aneh-aneh 
tentang Edward dan Tiara. 


Duduk sini. Edward menepuk sofa kosong disebelahnya. 
Iya, Pak. 


Tiara duduk di sebelah Edward. Aroma tubuhnya tercium 
jelas. Wangi khas yang sangat mudah dikenali siapa 
pemiliknya. 


Nggak usah panggil pak kalau lagi berdua aja. Biasa juga 
kamu panggil nama dulu waktu masih SD. 


Ya, Tiara ingat. Dia dulu sering memanggil Edward tanpa 
embel-embel sebutan untuk orang yang lebih tua. Hal itu 
juga yang dulu sering membuatnya jadi bahan keisengan 
Edward. Tiara tersenyum mengingat peristiwa itu. 


Aku tadi buat kue baru di rumah. Kamu cobain, ya. 
Sebelumnya kan kamu sudah pernah kerja di toko kue, pasti 
pengetahuan kamu cukup banyak tentang seluk beluk kue. 


Ah biasa aja, kok. Aku nggak sehebat itu. 


Tangan lelaki itu dengan terampil memotong kue tart yang 
dibuatnya lalu ditempatkan di sebuah piring kecil. Edward 
mengambil sendok kecil dan di letakkan di samping kue. 


Cobain, ya, kata Edward penuh semangat. 


Dia menyodorkan piring kecil itu pada Tiara. Tiara mencicipi 
kue buatan Edward. Rasanya enak. Lembut. Krimnya pun 


tidak lengket di mulut. 
Gimana? 
Enak. Ada manisnya tapi juga ada asem-asem segernya. 


Tiara kembali memasukkan potongan kue ke dalam 
mulutnya. 


Cuma menurutku rum nya kebanyakan. Kasian yang makan 
kalau sampai mabuk, lanjutnya lagi dengan hati-hati. 


Oke. Nanti aku coba buat lagi dengan rum yang lebih 
sedikit. 


Tiara menghabiskan kue di piring kecilnya lalu berpamitan 
untuk kembali ke lantai dasar. 


Kamu nggak mau nambah kuenya? 

Nggak ah takut mabuk, sindir Tiara. Edward tertawa. 

Kamu bawa ke bawah aja kuenya. Bagi-bagi sama yang lain. 
Siap, Bos. 

Jangan panggil, Bos. Edward berkacak pinggang. 


Siap, Kak Edward. Tiara mengembangkan cuping 
hidungnya. Edward lantas tertawa melihat tingkah Tiara. 


Seenggaknya kamu udah lebih sopan ya sekarang. Nggak 
panggil nama lagi. 


Tiara membalikkan badan sambil melambai menjauhi 
Edward. Dia terus memandangi Tiara sampai perempuan itu 
tak terlihat lagi. 

Edward duduk di kursi kerjanya lalu membuka laci meja. Dia 


mengambil sebuah buku biru tua yang berisi catatan- 
catatan pribadinya, termasuk catatan resep kue. 


Edward mengeluarkan sebuah foto dari amplop putih lalu 
ditempelkannya di buku itu, bersebelahan dengan foto yang 
telah ditempel lebih dulu. Warnanya menandakan kalau foto 
itu diambil beberapa tahun lalu. Edward tersenyum sambil 
mengelus foto yang telah ditempelnya lalu mengembalikkan 
buku itu ke dalam laci. 


KKK 


Udah makan belum? tanya Edward pada Tiara yang masih 
sibuk merapikan kue di etalase. Edward berdiri di depan 
tempat pajang berbahan kaca itu. 


Belum, jawab Tiara singkat. 
Makan bareng, yuk. 


Tiara menutup etalase lalu berdiri berhadapan dengan 
atasannya itu. 


Terima kasih, Pak. Tapi saya bawa makanan. 


Tiara menolak tawaran Edward dengan halus. Sebenarnya 
dia tidak membawa bekal dan berencana akan menitip 
makan malam pada OB. Sejak peristiwa menyakitkan 
bersama Bastian, Tiara selalu menjaga jarak dari para pria. 
Dia tidak mau hatinya kembali tersakiti. Sudah susah payah 
dia berusaha untuk bangkit, Tiara tidak mau jatuh untuk 
yang kedua kalinya. 


Oh begitu. Baiklah. Tapi lain kali jangan nolak, ya, kata 
Edward lembut sambil tersenyum. Senyum menawan yang 
dapat membuat jantung wanita bekerja lebih cepat. Tiara 
membalasnya dengan senyuman pula. 


Edward berlalu dari hadapan Tiara. Kedua tangannya 
dimasukkan ke dalam saku jaket. Tiara merasa lega, 
setidaknya dia berhasil mempertahankan pintu hatinya agar 
tidak terbuka kembali. 


Part 25 SEPI 


Sudah tiga hari Edward Cake & Pastry sepi. Bukan karena 
sepi pengunjung tapi Karena sang pemilik toko kue sedang 
ke luar kota mencari lokasi baru untuk membuka cabang 
selanjutnya. Edward ingin membuka toko kue di luar Jakarta 
dan wilayah Puncak menjadi pilihannya karena tempat itu 
merupakan daerah wisata. Orang Jakarta yang ingin 
menikmati kue buatannya tidak perlu repot membawa kue 
dari Jakarta kemudian di bawa ke Puncak saat liburan. 
Mereka bisa membelinya langsung di Puncak. 


Toko yang biasanya ramai karena Edward yang sering 
melucu, terasa begitu hening. Tiara pun merasakannya. 
Biasanya ada saja ulah lelaki itu yang membuatnya tertawa. 
Edward juga sering meminta Tiara untuk datang ke 
ruangannya bila atasannya itu menciptakan kue baru. 


Tiara tidak pernah menyangka kalau Edward akan menjadi 
seorang chef pastry sukses seperti sekarang. Dulu dia 
mengira kalau Edward akan menjadi seorang musisi seperti 
Leo. Edward dan Leo memiliki grup band saat masa SMA 
dulu. Grup band itu sering tampil di acara sekolah atau di 
event-event tahunan. Leo sebagai gitaris, Edward sebagai 
drummer. 

Edward sering main ke rumah Tiara untuk latihan bersama 
Leo. Disitulah Tiara sering bertemu Edward. Dan disitu 
jugalah Tiara sering menjadi bahan keisengan sahabat 
kakaknya itu. Saat itu Edward sering sekali meminta Tiara 
untuk membelikan camilan ke warung. Baru sampai di 
rumah, Edward kembali minta tolong untuk dibelikan 
minuman. Tiara sering merasa kesal bila Edward sudah 
mulai perintah-perintah. Bila Tiara sudah kesal barulah 
Edward berhenti mengerjai Tiara. Ada kepuasan tersendiri di 
hati Edward saat melihat Tiara kesal. Apalagi bila Tiara 


teriak-teriak menyebut nama Edward tanpa embel-embel 
Kak atau Bang . Perempuan yang sudah cantik sejak kecil 
itu terlihat menarik bila sedang kesal. 


Ternyata Edward banting setir cukup jauh. Sedangkan Leo 
masih terus mempertahankan minatnya. Menurut Tiara, 
passion Edward di bidang cake & pastry sudah terlihat sejak 
lelaki itu sering main ke rumahnya. Edward sering kali 
menghilang. Setelah dicari, ternyata dia sedang bersama Bu 
Fina di dapur. Mereka membahaa resep kue. Bila kue buatan 
Bu Fina sudah matang, Edward sangat antusias untuk 
mencicipinya. Bahkan tidak jarang dia minta dibungkuskan 
beberapa potong kue untuk dibawa pulang. 


Tiara sendiri tidak pernah menyangka kalau dia akan 
bekerja pada orang yang dulu sering membuatnya kesal. 
Namun, Edward yang sekarang jauh berbeda. Ya, walaupun 
sesekali masih suka iseng. Tapi kadar isengnya sudah 
berkurang. Lelaki itu sekarang sangat lembut dan perhatian. 
Tiara juga merasa dihargai karena Edward sering meminta 
pendapatnya. Dan satu lagi, Edward yang sekarang sangat 
tampan. Mungkin karena sudah jadi orang sukses sehingga 
Edward menjaga penampilannya. 


aaa 


Hari ini Tiara kebagian shift pagi. Sebenarnya dia berniat 
untuk tidak masuk kerja karena merasa tidak enak badan, 
tapi diurungkannya. Jika sesampainya di toko kondisi 
tubuhnya tidak juga membaik, barulah Tiara akan meminta 
ijin untuk pulang. Tiara berangkat lebih siang dari biasanya 
dan tidak ikut jemputan. Tiara diantar oleh Leo untuk 
sampai ke toko. 


Kalau badannya makin nggak enak, Lo telpon gue, ya. Biar 
gue jemput. 


Tiara mengangguk. Leo memeluk Tiara. Pelukan sayang 
seorang kakak lelaki pada adik perempuannya. Setelah 
mengelus puncak kepala Tiara, Leo pulang ke rumah dan 
melanjutkan tidurnya. 


Tiara masuk ke dalam toko. Dia menyimpan tasnya di loker 
lalu melakukan tugasnya seperti biasa. Walau badannya 
lemas, Tiara berusaha mengerjakan tanggung jawabnya. 


aaa 


Edward masuk ke dapur produksi yang letaknya 
bersebelahan dengan ruang kerjanya. Dia membawa sebuah 
tas kertas berwarna hijau terang. Edward memperhatikan 
setiap chef yang sedang bekerja. Sesekali dia mencicipi 
potongan bolu yang tidak terpakai. Kadang juga dia 
memberikan masukan agar tampilan kue semakin cantik 
dan menggugah selera. Setelahnya Edward turun ke lantai 
dasar lewat tangga di dapur yang terhubung ke sebuah 
ruangan di lantai dasar yang dipergunakan untuk mencuci 
peralatan makan pengunjung. Loker para karyawan juga 
terletak di sana. Ada beberapa meja dan kursi yang 
biasanya dipakai untuk tempat makan karyawan. 


Edward menuruni tangga dengan semangat sambil 
membawa tas kertas hijau terang itu. Dia membeli beberapa 
botol susu untuk Tiara di Puncak. Tiara pasti senang. Waktu 
kecil, Tiara sering sekali minum susu itu. Pada beberapa 
anak tangga terakhir, Edward dikejutkan dengan apa yang 
dia lihat. Tiara tertidur di meja dengan tangan terlipat 
sebagai bantal darurat. Edward menuruni anak tangga 
dengan cepat lalu berlari menghampiri Tiara. 


Part 26 SAKIT 


Tanpa perlu melihat wajahnya, Edward bisa langsung 
mengenali kalau itu adalah Tiara. Tidak biasanya dia seperti 
itu. Tiara selalu semangat saat sedang bekerja. Apa yang 
terjadi padanya? Apa dia sakit? Pikiran Edward tidak keruan. 
Edward mendekati Tiara. Mata perempuan itu terpejam. 
Wajahnya tampak pucat. Tangan Edward terulur menyentuh 
kening Tiara. Dia demam. Edward berlari ke ruangannya dan 
mengambil kunci mobil, kemudian kembali ke ruang 
istirahat karyawan. 


Edward sedikit membungkuk dan membangunkan Tiara 
dengan menyentuh pundaknya. Mata Tiara terbuka. 


"Tiara, aku antar kamu pulang, ya. Kamu demam. 
Seharusnya tadi nggak usah masuk kerja." 


"Nggak usah, Kak. Aku telpon Bang Leo aja. Biar dia yang 
jemput." 


"Bahaya naik motor dengan kondisi begini. Kamu bisa jatuh. 
Ayo, aku bantu kamu bangun. Aku antar sampai rumah." 


Edward meminta kunci loker lalu mengambil tas Tiara. Salah 
seorang SPG dimintanya untuk membawakan barang- 
barang Tiara dan juga tas kertas hijau terang yang di bawa 
Edward untuk diletakkan di dalam mobil. 


"Kamu kuat berdiri, nggak? Kita jalan sampai ke mobil." 


Tiara mengangguk. Dia mencoba berdiri lalu berjalan 
dengan berpegangan pada dinding. Edward mengawasinya 
dari belakang. Baru beberapa langkah Tiara berjalan, dia 
merasa tubuhnya akan jatuh. Lemas. Kakinya tidak bisa 
diajak kerja sama untuk kembali melangkah. Tiara 


berjongkok sambil terus memegangi dinding. Dengan cepat 
Edward menggendong Tiara lalu membawanya ke mobil. 


"Kak, aku bisa jalan sendiri, kok," ucap Tiara lemas. 


"Nggak apa-apa. Biar kita cepat sampai rumah dan kamu 
bisa istirahat." 


Jantung Edward berdebar kencang. Bukan hanya karena 
mengkhawatirkan keadaan Tiara. Tapi baru kali ini dia benar- 
benar dekat dengan Tiara. Kulit mereka saling bersentuhan. 
Bahkan, Edward dapat melihat dengan jelas bibir Tiara yang 
Kering. 


Edward memasangkan sabuk pengaman lalu duduk di kursi 
kemudi. Tiara hanya bisa pasrah. Toh, dia tidak kuat untuk 
melakukan gerakan kecil sekalipun. Tiara duduk di kursi 
depan. Di sebelah Edward. Mobil Edward sangat bersih dan 
wangi, membuat Tiara merasa nyaman berada di dalamnya. 


"Kamu tidur aja. Nanti kalau udah sampai rumah aku 
bangunin." 


Edward memandangi wajah Tiara yang pucat. 


"Makasih ya, Kak," jawab Tiara pelan sambil menengok ke 
arah Edward. 


Mata mereka bertemu dan terciptalah keheningan untuk 
beberapa saat. 

Irama jantung Edward bekerja cepat sekali. Ingin rasanya 
dia memeluk Tiara dan memberi kehangatan untuknya. Tapi 
ditahannya. Belum waktunya. Edward buru-buru 
menyalakan mobil untuk mengalihkan perasaannya. 


Mobil putih yang dikemudikan Edward melaju dan melewati 
jalanan Jakarta yang agak ramai. Sesekali Edward 


menengok ke arah Tiara yang tertidur dengan wajah 
pucatnya. Setibanya di rumah Tiara, Edward menelepon Leo. 


"Bro, tolong bukain pintu ya. Gue di depan rumah Lo, nie" 
"Oke." 


Edward keluar dari mobil lalu berputar ke pintu satunya. Dia 
membukakan sabuk pengaman yang dipakai Tiara. Tiara 
mencoba untuk turun dari mobil, tapi dicegah oleh Edward. 
Jelas sekali terlihat kalau Tiara sangat lemas. Tangan kekar 
Edward mengangkat tubuh Tiara. Dia menendang pintu 
mobil hingga tertutup. Sesampainya di depan pintu rumah, 
Leo terkejut melihat Tiara yang berada dalam gendongan 
Edward. 


"Tiara kenapa?" tanya Leo panik. 
"Gue taruh mana nie?" jawab Edward ngos-ngosan. 
"Naik aja. Langsung ke kamarnya." 


Leo berlari menaiki anak tangga dan membuka pintu kamar 
Tiara. Edward meletakkan Tiara di atas kasur. Kemudian dia 
berbaring sejenak untuk melepas lelah di dekat kaki Tiara. 


"Gila. Adek Lo berat banget. Sampe ngos-ngosan gue 
ngangkatnya." 


"Tadi kan aku mau jalan sendiri aja, tapi nggak dibolehin 
sama Kak Edward." 


"Badan kamu lemas begitu, bagaimana mau jalan sendiri. 
Tadi aja di toko kamu hampir jatuh." 


Tiara tidak menjawab. Tubuhnya memang terasa benar- 
benar lemas. Leo mengecek suhu tubuh Tiara. Demamnya 


cukup tinggi. Pantas saja dia merasa lemas. 


"Tadi gue udah suruh dia buat nggak masuk kerja. Tapi 
ngeyel. Sekarang jadinya begini, kan. Ngerepotin orang 
deh." 


"Gue nggak merasa di repotin, kok. Santai aja." 
"Gue ke dapur dulu, ya. Mau nyiapin alat kompres." 
Edward duduk di pinggir kasur sambil memandangi Tiara. 


"Besok nggak usah masuk kerja dulu, ya. Kalau udah benar- 
benar sehat, baru kamu datang ke toko." 


Tiara mengangguk. Edward pamit untuk mengambil barang- 
barang Tiara di mobil. 


daa 

"Ada rame-rame apa?" tanya Bu Fina saat Leo ke dapur. 
"Tiara sakit. Dia dianterin Edward barusan." 

Leo membawa baskom berisi air dan handuk kecil. 


"Tiara sakit??? Sekarang dia di mana?" Bu Fina panik 
mendengar anak perempuannya sakit di tempat kerja dan 
harus diantarkan pulang. 


"Di kamarnya." 
Bu Fina melepas celemek lalu berjalan cepat ke kamar Tiara. 


"Tiara, kamu nggak apa-apa?" Bu Fina menyentuh kening 
Tiara yang panas. 


"Kamu pasti belum makan. Mama masak sop. Kamu makan, 
ya. Mama ambil dulu ke bawah." 


Bu Fina kemudian turun dan menyiapkan sop untuk Tiara. 
Edward kembali masuk ke kamar Tiara ketika Leo sedang 
memeras kain untuk kompres. Edward meletakkan tas Tiara 
di atas meja rias. Lalu dia meletakkan tas hijau terang yang 
dibawanya di atas nakas di sebelah tempat tidur Tiara. 


"Ini buat kamu, Tiara. Kemaren aku beli pas lagi di Puncak." 
"Isinya apaan tuh, Bro?" tanya Leo ingin tahu. 
"Susu," jawab Leo sambil tersenyum. 


"Kok gue jadi seneng, ya," ledek Leo. 

Mereka berdua tertawa. Ada saja tingkah Leo dan Edward 
yang membuat Tiara geleng-geleng kepala. 

Ketika hari mulai sore, Leo berpamitan untuk bersiap-siap 
kerja. Tiara meminta Leo untuk membiarkan pintu kamar 
tetap dalam keadaan terbuka. Tinggallah Edward berdua 
dengan Tiara di dalam kamar. 


Edward kembali duduk di tepi kasur menghadap Tiara. 
Tatapannya begitu lembut, hingga Tiara merasakan 
kehangatan menjalar di tubuhnya. Sebenarnya sudah 
beberapa kali Tiara merasakan hal ini setiap kali Edward 
menatapnya. Tapi, dia berusaha menepisnya. Tiara belum 
mengijinkan seorang pun untuk kembali mengisi hatinya. 


Part 27 PADA AKHIRNYA 


Musim liburan sekolah merupakan masa panen bagi toko 
kue, sebab banyak orang yang membeli kue untuk oleh-oleh 
atau untuk disantap bersama keluarga. Jumlah produksi kue 
pun pasti meningkat. Namun, Edward sedang pusing karena 
salah satu chef pastry andalannya resign untuk membuka 
toko kue sendiri. 


Sore itu Edward berdiri di dekat jendela dan memperhatikan 
tempat parkir yang dipenuhi mobil pribadi dan beberapa 
bus pariwisata. Dia harus bergerak cepat. Jangan sampai 
pengunjung tidak mendapatkan kue yang mereka inginkan. 


Pada malam hari, ketika toko hendak tutup, Edward 
menempelkan kertas berisi lowongan pekerjaan sebagai 
chef pastry di kaca luar toko. Edward juga memasang 
informasi di berbagai media. 


KKK 


Bastian keluar masuk beberapa toko 

untuk mencari pekerjaan. Sejak dia kabur dari acara 
pernikahannya, hidupnya menjadi tidak keruan. Pekerjaan 
apapun dia lakukan untuk mendapatkan uang. Dia juga 
melamar ke berbagai toko kue, namun masa kerjanya tidak 
pernah bertahan lama. Hatinya tidak tenang. Dia takut 
suatu saat nanti, keluarga Tiara akan menemukannya. Nania 
juga masih terus mencarinya. 


Sebenarnya Bastian rindu pada Tiara dan ingin melihat anak 
mereka. Bastian menduga usia anak itu sekarang sudah tiga 
tahun. Tapi dia terlalu takut untuk menemui Tiara dan 
keluarganya. 


Siang itu matahari sangat terik. Bastian berhenti di depan 
sebuah toko kue untuk berteduh. Dia melihat kertas yang 
ditempel di kaca toko. Bastian mendekat dan dia membaca 
informasi lowongan pekerjaan sebagai chef pastry. 
Lowongan itu sesuai dengan pendidikan dan pengalaman 
Kerjanya. Bastian bergegas pulang lalu menyiapkan segala 
keperluan untuk melamar pekerjaan. 


Keesokan harinya, dia Kembali ke toko tersebut. 
Beruntungnya, sang pemilik toko sedang ada di tempat 
sehingga dia bisa langsung mengikuti interview dan 
diterima bekerja di tempat itu. Bastian memulai kembali 
hidupnya dengan menjadi chef pastry di Edward Cake & 
Pastry. 


aaa 


Sebuah pesan masuk ke ponsel Tiara. Dari Edward. 


Edward: 
Gimana keadaan kamu? Udah baikan? 


Tiara: 
Udah, Kak. Maaf ya, aku jadi nggak kerja selama beberapa 
hari ini. 


Edward: 
Nggak apa-apa, Tiara. Kan kamu lagi sakit. Aku mau ke sana 
sekarang, ya. 


Tiara: 
Kak Edward mau ke sini? 


Edward: 


Iya. Tolong bukain pintu kamarnya, ya. Aku udah di depan 
kamar kamu nie. Hehehe 


Tiara berdiri begitu selesai membaca pesan Edward. Dan 
benar saja, Edward sudah berdiri di depan pintu dengan 
sebuah piring kecil berisi sepotong tart. Tiara 
mempersilakannya masuk dan membiarkan pintu kamar 
tetap terbuka. 


"Aku buat tart baru. Kamu cobain, ya." Edward menyodorkan 
piring kecil yang dipegangnya. Perempuan berhidung 
mancung itu menerimanya dan langsung melahap habis kue 
tart itu. 


"Enak, Kak." 
"Ada yang kurang, nggak?" 


"Ada. Kurang banyak," jawab Tiara sambil memperlihatkan 
barisan giginya yang rapi. Edward tersenyum puas 
mendengar jawaban Tiara. Akhirnya dia bisa membuat kue 
tart dengan rasa sempurna. 


Tak berapa lama Leo datang ke kamar Tiara dengan 
membawa piring berisi beberapa potong kue tart di 
tangannya. 


"Kuenya enak banget, Bro. Jago juga Lo bikin kue." 


"Percuma gue kuliah jauh-jauh kalau masakan gue nggak 
enak." 


Leo dan Edward tertawa. Hidup mereka sepertinya hanya 
dipenuhi tawa. Jarang sekali Tiara melihat Leo dan Edward 
bertengkar. Mungkin karena sudah bersahabat sejak lama, 
jadi mereka sudah tahu karakter masing-masing. 


Tiara pamit untuk ke toilet sebentar. Begitu Tiara sudah 
tidak terlihat, Leo bersandar di jendela. Sebelah tangannya 
memegang piring. Leo menghadap Edward yang duduk di 
kursi rias Tiara. 


"Sorry nie sebelumya. Gue mau tanya. Lo serius sama adek 
gue?" 


"Maksud Lo gimana, nie?" 


"Gue tahu Lo lagi deketin adek gue. Nah, sekarang gue mau 
tahu, Lo serius atau cuma buat main-main?" 


Edward membetulkan posisi duduknya. 
"Gue serius. Gue bener-bener sayang sama Tiara." 
"Sejak kapan?" 


"Sejak gue sering ke sini buat latihan musik. Waktu kita 
masih SMA dulu." 


Leo terbelalak mendengar jawaban Edward. 

"Jaman itu dia masih SD!!!" 

"Oleh karena itu, gue tungguin dia sampai sekarang." 

"Dan itu sebabnya Lo belum punya pacar sampe sekarang?" 
"Iya," 


Leo agak tidak percaya mendengar jawaban Edward. Selama 
itu dia memendam rasa untuk Tiara. Ternyata Edward sudah 
mengincar Tiara sejak adiknya itu masih bocah. 


"Oke kalau begitu. Gue cuma pesen satu hal sama Lo. 
Jangan main-main sama adek gue. Jangan pernah buat Tiara 


sakit. Dia itu luarnya aja yang kelihatan kuat, tapi 
sebenarnya dia rapuh. Kalau sampai gue dengar Lo nyakitin 
dia, gue nggak akan ragu-ragu buat ngabisin Lo. Paham?" 


"Oke. Gue ngerti. Gue akan jaga dia sepenuh hati." 


Tak lama kemudian Tiara kembali ke kamar dengan 
membawa piring berisi beberapa potong tart yang 
diambilnya dari meja makan. 


"Kuenya enak, Kak." Tiara menyuapkan tart ke mulutnya. 
"Lo doyan apa laper?" ledek Leo. 

"Doyan," jawab Tiara polos. 

Edward senang karena Tiara menyukai kue buatannya. 


aaa 


Tiara mulai kembali bekerja setelah satu Minggu 
beristirahat. Badannya sudah jauh lebih fit. Setelah terbiasa 
bekerja, diam di rumah dalam waktu lama ternyata cukup 
membosankan. Tiara melakukan aktivitasnya di toko seperti 
biasa. Melayani pembeli, merapikan kue, dan membersihkan 
meja. 


Ketika Tiara sedang mencuci peralatan makan yang dipakai 
pengunjung, Edward mendatanginya. 


"Nanti malam ada acara, nggak?" tanya Edward. 
Tiara terkejut mendengar suara Edward. 
"Eh... Nggak ada, Kak. Kenapa?" 


"Nonton, yuk," ajak Edward penuh harap. Dia 
memperlihatkan dua buah tiket yang telah dibelinya. 


Tiara berpikir sejenak. 
"Emmm... Boleh, Kak." 
Sebenarnya Tiara ingin menolak, tapi tidak enak rasanya 


jika dia tidak menerima ajakan Edward. Apalagi lelaki itu 
sudah sangat baik padanya. 


Part 28 UNGKAPAN HATI 


Tiara duduk di sofa sambil menggonta-ganti saluran televisi. 
Dia menunggu Edward menjemputnya. Sesuai yang telah 
disepakati, mereka akan pergi menonton malam ini. Tiara 
mengenakan jeans, bolero hitam, dan dalaman putih. 
Rambut panjangnya dibiarkan terurai. 


Mau ke mana, Neng? Udah rapi aja, tanya Pak Bimo. 
Mau nonton, Pa. 
Yailah, nonton TV aja pake dandan rapi begitu. 


Kalau nonton tv di rumah sih mending pake baju tidur aja, 
Pa, balas Tiara sembari melirik Pak Bimo. 


Pasti mau kencan, ya, ledek Pak Bimo. 


Suara bel mengakhir obrolan ayah dan anak itu. Tiara 
menempelkan jari telunjuknya di bibir, meminta Pak Bimo 
untuk berhenti meledeknya. Lalu Tiara berjalan ke pintu. 
Pak Bimo mengikuti dari belakang. 


Ketika pintu dibuka, Edward sudah berdiri di sana. 
Penampilannya sangat berbeda dari biasanya. Dia 
mengenakan celana semi jeans hitam, kaus biru, dan jaket 
merah. Edward terlihat santai dengan pakaian seperti itu. 


Malam, Om. Saya mau ngajak Tiara nonton, kata Edward. 
Mau nonton di mana? selidik Pak Bimo. 


Yang deket-deket aja, Om. Biar Tiara pulangnya nggak 
kemalaman. 


Oke. Hati-hati, ya. Pak Bimo mendekat ke arah Edward lalu 
berbisik, Nanti kalau pulang bawa oleh-oleh, ya. 


Edward tersenyum. Beres, Om. 


Edward dan Tiara berpamitan lalu menuju bioskop tempat 
mereka akan menonton. 


KKK 


Gimana filmnya? tanya Edward ketika mereka keluar dari 
gedung bioskop. 


Bagus, Kak. Lelakinya baik banget sampai mau ngorbanin 
nyawanya buat si cewek. 


Aku juga mau kok mengorbankan nyawaku untukmu, Tiara. 


Edward memancing Tiara untuk mengetahui perasaan 
perempuan itu padanya. Namun, Tiara hanya tertawa 
mendengar ucapan lelaki di sebelahnya. Mereka berdua 
masuk ke sebuah restoran yang letaknya tidak terlalu jauh 
dari gedung bioskop. Meja di dekat jendela menjadi pilihan 
mereka. 


Edward memesan makanan pada pelayan dan tidak berapa 
lama makanan pun datang. Mereka menikmati makanan 
yang tersaji. Belum juga selesai makan, Edward meletakkan 
sendok dan garpunya. Tangannya terasa berkeringat. Dia 
menggosok-gosokkan telapak tangannya di paha. 


Tiara, aku mau ngomong serius sama kamu, kata Edward. 
Jantungnya berdegup kencang sejak tadi. 

Tiara meletakkan sendok dan garpu lalu mengelap 
mulutnya dengan tisu. 


Ngomong aja, Kak. 


Edward mengeluarkan sebuah kotak kecil berwarna merah 
dari dalam tasnya. Dibukanya kotak itu lalu diletakkan di 
atas meja menghadap Tiara. 


Tiara sangat terkejut melihat isi kotak itu. Tangannya terulur 
hendak mengambil isinya. Tapi, dia kalah cepat. Edward 
telah lebih dulu mengambil kotak itu dari atas meja. 


Kamu dapat anting itu di mana? tanya Tiara. 


Di rumahmu. Waktu itu kamu tidak sadar kalau antingmu 
jatuh. 


Tiara merogoh dompetnya. Dia mengeluarkan pasangan dari 
anting yang berada di kotak merah. Sebuah anting 
berbentuk hati yang didapatnya dari Bu Fina ketika Tiara 
berhasil menjadi juara kelas. Anting yang sangat berharga 
untuk Tiara. Dia berjuang mati-matian untuk mendapatkan 
anting itu. Tiara mengira pasangan dari antingnya sudah 
benar-benar hilang sehingga dia menyimpan sebelahnya 
saja sebagai kenang-kenangan. 


Kamu masih mau anting ini? tanya Edward. 
Mau banget, Kak, jawab Tiara antusias. 


Edward semakin tegang. Dia mengumpulkan segenap 
kepercayaan dirinya untuk mengungkapkan perasaan yang 
telah dipendamnya selama bertahun-tahun. 


Tiara, aku jatuh cinta padamu. Aku ingin kita menghabiskan 
waktu berdua sampai rambut kita memutih. 


Tiara terkejut mendengar kalimat yang barusan meluncur 
dari mulut lelaki di hadapannya. Saking terkejutnya, Tiara 
hanya diam dengan mata terbelalak. 


Kalau kamu menerimaku, kamu boleh ambil kembali anting 
ini. Kalau tidak, biarkan anting ini tetap berada di kotaknya. 
Edward kembali meletakkan kotak merah di atas meja. 


Tiara tidak siap dengan apa yang didengarnya. Di satu sisi 
dia sangat menginginkan anting itu agar antingnya kembali 
utuh menjadi sepasang. Tapi... 


Aku memang menginginkan anting itu. Tapi, aku nggak 
pantas ada di sisi Kak Edward. 


Tiara menunduk. Dia teringat semua masa lalunya yang 
kelam. Dirinya kotor. Mana mungkin Edward mau 
menerimanya jika lelaki itu tahu masa lalunya. Tiara 
menceritakan semuanya. Respon Edward diluar dugaan 
Tiara. 


Aku menerima dirimu apa adanya, Tiara. Tidak ada manusia 
yang sempurna. 


Memang benar apa kata Edward. Tapi Tiara takut untuk 
kembali menjalin hubungan. Dia takut kembali tersakiti. 


Aku nggak bisa jawab sekarang, Kak. Kasih aku waktu. 
Oke, aku tunggu jawabanmu besok malam. 

Itu terlalu cepat, Kak. 

Aku sudah tidak bisa menunggu lebih lama lagi. 


Tiara diam sejenak, kemudian dia mengangguk. Edward 
mengantarkan Tiara pulang. Sepanjang jalan, hanya 
keheningan yang ada di antara mereka berdua. Ketika Tiara 
hendak turun dari mobil, Edward memegang tangan Tiara. 


Aku tunggu jawabanmu besok malam. 


Tiara mengangguk lalu turun dari mobil. Edward juga 
menitipkan martabak kesukaan Pak Bimo. 


kakak 


Tiara duduk di dekat jendela. Ungkapan perasaan Edward 
sungguh mengejutkannya. Edward begitu baik dan 
perhatian padanya. Tapi, Tiara tidak menyangka kalau 
Edward benar-benar menyukainya. Apa yang harus 
dikatakannya besok??? 


KKK 


Tiara masuk ke dalam toko. Pendingin ruangan 
menyambutnya. Sejuk. Panasnya Jakarta siang hari 
membuat kulitnya terasa panas. Matanya mengelilingi toko, 
mencari sosok Edward. Tetapi, lelaki itu tidak ada. Mungkin 
dia sedang berada di ruangannya atau bisa juga di cabang. 


Para SPG yang akan bertukar shift berkerumun di dekat 
loker. Mereka sedang membicarakan chef pastry baru yang 
senyumnya sangat menawan. Nada bicaranya pun lembut 
sehingga membuat para wanita merasa nyaman berada di 
dekatnya. 


Aku ketinggalan berita nie kayaknya. Siapa nama chef yang 
baru? tanya Tiara. 


Bastian. Dia masuk waktu kemaren kamu sakit, jawab salah 
seorang SPG antusias. 


Nama itu tidak asing baginya. Apakah Bastian yang ini sama 
dengan Bastian yang telah menghancurkam hidupnya? 
Semoga tidak. Tiara buru-buru memasukkan tasnya ke 
dalam loker lalu bergegas melakukan tugasnya. 


Sore itu Tiara baru saja selesai membereskan kue-kue basah. 
Dia berjalan menuju dapur untuk meletakkan nampan- 
nampan kosong. Bastian turun dari tangga yang 
menghubungkan ruang produksi dengan ruang istirahat 
karyawan sambil membawa kue tart. Mata mereka bertemu. 
Jantung Tiara rasanya mau copot. Ternyata benar dia 
orangnya. 


Tiara buru-buru meletakkan nampan di wastafel. Saat dia 
membalikkan badan, Bastian sudah berdiri di belakangnya. 
Kue tart di letakkannya di atas meja. Bastian mendekat dan 
merentangkan kedua tangannya untuk memeluk Tiara, tapi 
Tiara bergeser. Bastian hanya memeluk angin. 


Tiara, akhirnya kita ketemu lagi. Maafin aku, Tiara. Aku 
memang salah. Nggak seharusnya aku pergi ninggalin kamu 
waktu itu. 


"Minggir, Bastian! Aku sudah nggak mau berurusan dengan 
kamu lagi!" 


Tiara terus berusaha menghindar dari Bastian. Tanpa mereka 
sadari, Edward berdiri di tangga. Dia melihat semua yang 
terjadi dan mengawasi mereka. Edward bisa menebak, 
Bastian yang menjadi karyawannya adalah Bastian yang 
telah menghancurkan hidup Tiara. 
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